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ABSTRAK 
Dwi Rahayu, 2017, Upaya Guru PAI dalam Mengembangkan Karakter Peserta 
Didik Melalui Integrasi Kultur Kepesantrenan ke dalam Mata Pelajaran di SMP 
Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 
Ajaran 2016/2017, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Fauzi Muharom, M.Ag 
Kata Kunci: Guru PAI, Karakter, Integrasi Kultur Kepesantrenan, Mata Pelajaran 
Pendidikan karakter adalah pendidikan yang mengebangkan karakter 
mulia dari peserta didik dengan mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai 
moral. Agar guru mampu menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang 
memungkinkan mengembangkan karakter pada peserta didiknya, maka diperlukan 
sosok guru yang mampu berupaya mengembangkan karakter peserta didik di 
dalam proses pembelajaran sehingga terbentuk nilai-nilai karakter siswa melalui 
mata pelajaran. SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo merupakan 
salah satu lembaga pendidikan yang mengintegrasikan kultur kepesantrenan ke 
dalam mata pelajaran dengan nilai-nilai karakter di dalamnya. Berdasarkan uraian 
tersebut, bertujuan untuk mengetahui Upaya Guru PAI dalam Mengembangkan 
Karakter Peserta Didik Melalui Integrasi Kultur Kepesantrenan ke dalam Mata 
Pelajaran di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo 
Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif, penelitian ini dilakukan mulai pada bulan November 2016 
sampai dengan Mei 2017 yang berada di SMP Muhammadiyah Berwawasan 
Khusus (BK) Giriwoyo Wonogiri. Subyek penelitian ialah guru PAI, sedangkan 
informan penelitian ialah kepala sekolah dan siswa SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk 
menguji keabsahan data dalam penelitian ini digunakan triangulasi. Tahapan 
selanjutnya analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi. 
Hasil penelitian tentang Upaya Guru PAI dalam Mengembangkan 
Karakter Peserta Didik Melalui Integrasi Kultur Kepesantrenan ke dalam Mata 
Pelajaran di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo 
Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2016/2017 yaitu: (pertama) aspek 
perencanaan, guru memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam silabus dan RPP. 
(kedua) aspek proses pembelajaran, guru melakukan dengan 3 kegiatan, yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada masing-masing 
kegiatan guru selalu menekankan dengan nilai-nilai karakter. Selain itu guru PAI 
juga menggunkan beberapa metode seperti simulasi praktik, repeat power, dan 
metafora. (ketiga) aspek evaluasi pembelajaran dengan memberikan penilaian 
ketercpaian dengan cara memberikan tes yaitu, tes tertulis, tes lisan, tes portofolio, 
tes unjuk kerja dan penugasan. Selain dengan tes, guru juga melakukan 
pengamatan terhadap sikap siswa selama proses pembelajaran maupun di luar 
pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan 
kehidupan manusia. Terlebih lagi anak-anak adalah penerus bangsa, negara 
dan agama. Maka seorang anak haruslah memiliki suatu fondasi yang kokoh 
agar dapat melawan dampak dari era globalisasi yang bersifat negatif, maka 
di perlukannya pendidikan yang baik dalam mengatasi fenomena globalisasi 
yang telah menantang kekuatan penerapan unsur-unsur karakter bangsa 
Pada era globalisasi dewasa ini masalah moral yang terjadi jauh lebih 
banyak dan lebih kompleks dibandingkan dengan masalah-masalah moral 
yang terjadi pada masa-masa sebelumnya. Rusaknya perilaku moral pelajar 
pada masa ini dipengaruhi oleh pergaulan yang tidak mengenal arah yang 
mencerminkan buruknya pendidikan karakter. Padahal pendidikan karakter 
dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni 
pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia 
sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda (Agus Wibowo, 
2013:66) 
Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses 
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar berkembang dan tumbuh  
menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, 
dan berakhlak mulia baik dilihat dari aspek jasmani maupun ruhani. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Suprapti (2013:15) bahwa pendidikan
2 
 
 
 
merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia yang 
berfikir bagaimana menjalani kehidupan dunia ini dalam rangka 
mempertahankan hidup dan penghidupan manusia yang mengemban tugas 
dari Sang Kholiq untuk beribadah. 
Sehingga pendidikan merupakan suatu investasi yang penting bagi 
suatu bangsa. Pembangunan kehidupan manusia yang baik dapat dilakukan 
oleh manusia melalui suatu usaha yang dinamakan pendidikan karena 
pendidikan merupakan suatu hal yang harus selalu ada dalam kehidupan 
manusia sejak manusia ada dalam kandungan hingga manusia kembali ke 
tanah. 
Dalam hal ini dijelaskan dalam al-Qur’an suart al-Imron: 159 
                            
                           
          
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya. (Departemen Agama RI, 2014:72) 
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Dari ayat di atas terdapat relevansi dalam pendidikan yaitu guru tidak 
hanya dituntut untuk mencerdasakan peserta didik, namun guru juga dituntut 
untuk mendidik peserta didik agar mempunyai sifat dan sikap yang mulia. 
Seperti yang dikatakan Dedy Mulyasana (2011:76) yaitu seorang pendidik 
mempunyai tanggung jawab yang besar untuk membentuk akhlak mulia 
peserta didik yang dilakukan melalui pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak 
bukanlah pengajaran ilmu pengetahuan tentang akhlak melainkan proses 
aplikasi nilai-nilai keagamaan ke dalam sikap, pemikiran, dan perilaku. 
Diantara hal yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik ketika 
melaksanakan kegiatan pembelajaran adalah harus bersikap lemah lembut, 
menyenangkan untuk anak didiknya, tidak membosankan, menjadi tempat 
untuk berlindung dan tempat untuk memecahkan masalah. Jangan sampai 
menjadi seorang pendidik yang tempra mental, cepat marah, kasar, keras hati, 
tidak mempedulikan peserta didiknya. Sikap-sikap itu akan membuat peserta 
didik jauh dan menjauhi sang pendidik dan tujuan dari pendidikan 
kemungkinan besar akan susah untuk dicapai. (Tulus Budi Wiratno, 2013) 
Seperti yang dikatakan M. Quraish Shihab, (2002:259) bahwa menjadi 
seorang pemimpin dan seorang yang melakukan musyawarah itu hendaknya 
berperilaku lemah lembut, tidak kasar dan tidak berhati keras. Selain itu juga 
harus menghindari tutur kata yang kasar serta sikap keras kepala, karena jika 
tidak, maka mitra musyawarah akan bertebaran pergi. 
Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy (2000:718) juga 
mengatakan jika seandainya seseorang itu buruk pekertinya, berlaku kasar 
dan tidak memiliki belas kasihan, tentulah mereka tidak mau mendekati dan 
4 
 
 
 
tidak mau menggantungkan hidupnya. Oleh kerena itu sifat-sifat seperti yang 
dimiliki Nabi Muhammad dengan memaafkan, tidak menghukum akibat 
kesalahan yang dilakukan itu. Sebaliknya, memohon kepada Allah supaya 
mengampuni mereka dan tidak menyiksanya.  
Kemudian ketika kita menemukan kesalahan dari peserta didik, 
kekurangan maupun dalam menyerap pelajaran, bandel dan sebagainya. 
Jangan lantas kita membenci mereka, mempermalukan mereka dengan kasar 
dan keras, menghukum mereka secara berlebihan atau bahkan mengatakan 
mereka dengan perkataan yang kotor. Hal itu tidak akan menyelesaikan 
masalah akan tetapi justru akan menimbulkan banyak masalah bagi pendidik 
itu sendiri lebih-lebih bagi peserta didik yang masih dalam tahap 
pembelajaran. Maafkanlah semua kesalahan mereka seraya menasehati 
mereka dengan lemah lembut, bukan berarti lemah lembut itu tidak tegas, 
tetapi lemah lembut dalam menasehatinya dengan tutur kata yang baik dan 
tidak menyudutkan mereka, karena mereka adalah tanggung jawab pendidik 
dan seorang pendidik harus intropeksi diri. (Tulus Budi Wiratno, 2013) 
Namun kenyataannya dalam konteks pendidikan formal di Indonesia 
masih saja hanya sekedar proses transformasi ilmu yang lebih 
menitikberatkan aspek kognitif semata, sementara aspek moral maupun 
spiritual belum tergarap secara maksimal. Sehingga proses pendidikan selama 
ini belum berhasil membangun manusia Indonesia yang berkarakter. Banyak 
lulusan sekolah dan sarjana yang pandai menjawab soal dan berotak cerdas, 
tapi perilakunya tidak terpuji. Inilah mengapa pendidikan karakter sangat 
penting dan dibutuhkan sesegera mungkin. 
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Pendidikan karakter menjadi semakin mendesak untuk diterapkan 
dalam lembaga pendidikan kita mengingat berbagai macam perilaku non-
edukatif kini telah merambah dalam lembaga pendidikan kita. Perilaku 
tersebut antara lain: fenomena kekerasan, pelecehan seksual, bisnis mania 
lewat sekolah, korupsi dan kesewenang-wenangan yang terjadi di kalangan 
sekolah (Doni Koesoema A, 2010:115-116).  Sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Koentjaraningrat dan Mochtar Lubis dalam Retno Listyarti, (2012:4-5) 
bahwa karakter bangsa Indonesia adalah meremehkan mutu, suka menerabas, 
tidak percaya diri sendiri, tidak disiplin, mengabaikan tanggung jawab, 
hipokrit, lemah kreativitas, etos kerja buruk, suka feodalisme dan tak punya 
malu. Kondisi inilah yang kemudian melatarbelakangi lahirnya pendidikan 
karakter. Sehingga pendidikan kini harus mampu mengatasi fenomena 
tersebut untuk menciptakan peserta didik yang lebih berkarakter dengan 
memasukkan nilai-nilai karakter kedalam pembelajaran. 
Pendidikan karakter ialah upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk 
mengembangkan karakter yang baik berlandaskan kebijakan-kebijakan inti 
yang secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat (Saptono, 
2011:23). Pendidikan karakter juga dapat didefinisikan sebagai pendidikan 
yang mengembangkan karakter yang mulia (good character) dari peserta 
didik dengan mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan 
pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungannya dengan Tuhannya 
(Muchlas Samani dan Hariyanto, 2012:44). 
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Sehingga secara langsung lembaga pendidikan dapat membentuk 
sebuah  pendekatan pendidikan karakter baik itu melalui kurikulum, 
penegakan disiplin, manajemen kelas, maupun melalui program-program 
pendidikan yang direncanakannya. Sehingga salah satunya pendidikan 
karakter dapat dikembangkan melalui integrasi kultur kepesantrenan ke dalam 
mata pelajaran.  
Pengembangan nilai-nilai karakter di SMP tidak diajarkan secara 
langsung melalui mata pelajaran, namun dikembangkan melalui proses 
belajar mengajar. Prinsip ini mengandung makna bahwa materi nilai-nilai 
karakter bukanlah bahan ajar biasa, tetapi materi nilai yang diinternalisasi 
melalui proses belajar. Sehingga dalam hal ini peran guru sangat berpengaruh 
terhadap berlangsungnya proses pembelajaran di kelas. Hendaknya guru 
menyampaikan  nilai-nilai atau memberikan pengaruh yang positif terhadap 
peserta didik yang nantinya tercermin dalam kebiasaan baik peserta didik dan 
kemudian menjadi karakter.  
Salah satu penyebab kemerosostan moral siswa bersumber dari guru 
yang tidak memberikan nilai-nilai karakter dalam pembelajarannya, dalam 
pembelajaran di sekolah belum semua guru bisa mengembangkan karakter 
siswa melalui pembelajaran. Ada guru yang hanya sekedar menyampaikan 
materi pembelajaran tanpa mengembangkan karakter siswa. Bahkan ada 
seorang guru ketika kegiatan pembelajaran melakukan kekerasan. Hal 
tersebut  teerjadi di SMK Sidoarjo, guru olahraga melakukan penganiayaan 
terhadap muridnya karena tidak memakai seragam olahraga saat kegiataan 
belajar berlangsung. Guru menegur murid tersebut, tetapi murid marah dan 
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memaki dengan perkataan kotor kepada gurunya. Guru tidak sabar, marah, 
dan memukuli murid (INews TV, 25 Mei 2017). Sehingga perlu adanya 
upaya guru yang maksimal untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada 
peserta didik kedalam mata pelajaran. 
Agar guru mampu menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran 
yang memungkinkan menanamkan karakter pada peserta didiknya, maka 
diperlukan sosok guru yang mampu berupaya sedemikian rupa di dalam 
proses pembelajaran supaya terbentuk nilai-nilai karakter siswa melalaui mata 
pelajaran. 
SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo Kabupaten 
Wonogiri merupakan salah satu lembaga pendidikan yang mengintegrasikan 
kultur kepesantrenan kedalam mata pelajaran dengan nilai-nilai karakter di 
dalamnya.  Hal ini sebagai bentuk untuk menjawab dan sebagai upaya dalam 
mengatasi kemerosotan nilai-nilai karakter peserta didik. (Wawancara dengan 
Bapak Fauzi Azmi, 22 November 2016). 
Pembiasaan dan pendidikan karakter itu diterapkan dalam proses 
pembelajaran yang diintegrasikan dengan kultur-kultur kepesantrenan dan 
setelah melaksanakan program tersebut terlihat perubahan moral siswa ke 
arah yang lebih baik. Perubahan tersebut terlihat dari perilaku siswa yang 
tertib, mampu mengkondisikan diri dan disiplin dalam melaksanakan shalat 
berjamaah (Wawancara dengan Bapak Fauzi Azmi, 22 November 2016).  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka menarik untuk diteliti 
dengan judul penelitian “Upaya Guru PAI dalam Mengembangkan Karakter 
Peserta Didik melalui Integrasi Kultur Kepesantrenan ke dalam Mata 
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Pelajaran di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo Kabupaten 
Wonogiri Tahun Ajaran 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Adanya guru yang sekedar menyampaikan materi pembelajaran tanpa 
mengembangkan karakter siswa. 
2. Adanya guru yang merendahkan siswa yang melakukan kesalahan di 
depan siswa lainnya. 
3. Di Era globalisasi ini banyak peserta didik yang mengalami kesenjangan 
moral negatif yang di tunjukkan dengan kenakalan remaja, pemerasan, dan 
ketidaksopanan dengan orang yang lebih tua. 
4. Adanya guru yang mengembangkan karakter peserta didik melalui 
integrasi kultur kepesantrenan ke dalam mata pelajaran. 
C. Pembatasan masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah dijelaskan di atas, 
Penulis membatasi permasalahan yang ada, maka fokus yang akan diteliti 
ialah pada upaya guru PAI dalam mengembangkan karakter peserta didik 
melalui integrasi kultur kepesantrenan ke dalam mata pelajaran di SMP 
Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan judul di atas, maka pokok masalah yang dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya guru PAI dalam 
mengembangkan karakter peserta didik melalui integrasi kultur kepesantrenan 
ke dalam mata pelajaran di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) 
Giriwoyo Tahun Ajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan pertanyaan yang diajukan di rumusan masalah, maka 
tujuan yang ingin dicapai melalui pembahasan ini adalah untuk mengetahui 
upaya guru PAI dalam mengembangkan karakter peserta didik melalui 
integrasi kultur kepesantrenan ke dalam mata pelajaran di SMP 
Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo Kabupaten Wonogiri. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
a. Dapat memberikan informasi umum mengenai upaya guru PAI dalam 
mengembangkan karakter peserta didik melalui integrasi kultur 
kepesantrenan ke dalam mata pelajaran di SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus Giriwoyo Kabupaten Wonogiri. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan bagi semua kalangan pendidikan. 
c. Diharapkan dapat dijadikan bahan masukan, pertimbangan, dan kajian 
bagi kelanjutan penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat praktis 
Diharapkan dapat menjadi bahan referensi, atau dokumentasi 
sehingga menjadi pertimbangan dalam mengambil kebijakan mengenai 
upaya guru PAI dalam mengembangkan karakter peserta didik melalui 
integrasi kultur kepesantrenan ke dalam mata pelajaran.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru PAI 
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Pendidik atau guru menurut Ahmad D. Marimba dalam buku 
Hery Noer Aly, (1999:81) adalah orang yang memikul 
pertanggungjawaban untuk mendidik, yaitu manusia dewasa yang 
karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab tentang pendidikan si 
terdidik (anak). Pendidik atau guru adalah orang yang mempunyai 
tanggungjawab dan melaksanakan pendidikan. Orangtua biasa disebut 
sebagai pendidik alami, sedangkan guru, dosen, dan tenaga-tenaga lain 
yang sejenis disebut pendidik karena jabatan. (Imam Barnadib, 
1991:76). Dari paparan tersebut, guru berarti seseorang yang berada di 
suatu lembaga yang bertanggung jawab terhadap generasi penerus 
bangsa yang berkualitas, tidak hanya dari sisi intelektulitas saja 
melainkan juga dari tata cara berperilaku terhadap orang lain. 
Pendidikan agama Islam adalah usaha yang lebih khusus 
ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagamaan dan sumber 
daya insani lainnya agar lebih mampu memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam. Pendidikan agama Islam merupakan 
komponen yang tak terpisahkan dari sistem pendidikan Islam yang
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jangkauan serta sasarannya lebih luas, namun berfungsi sangat strategis 
untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam berbagai disiplin ilmu 
yang dipelajari oleh anak didik (Achmadi, 1992:103) 
Sedangkann guru pendidikan agama Islam bisa dikatakan 
jabatan atau profesi yang memiliki kemampuan khusus mendidik secara 
professional dalam proses interaksi dengan peserta didik dalam 
membentuk kepribadian utama berdasarkan ajaran Islam (Khoiriyah, 
2013:142-143).  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Guru 
Pendidikan Agama Islam adalah seseorang yang mempunyai 
tangggungjawab besar terhadap anak didiknya, tidak hanya 
bertanggungjawab terhadap kecerdasan intelektual perserta didik saja, 
melainkan juga bertanggungjawab untuk mendidik dan mengajarkan 
kepada peserta didik agar memiliki sikap yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari. Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya memberikan 
teori pelajaran Agama saja, melainkan harus memberikan contoh 
keteladanan yang baik terhadap peserta didik. 
PAI diberikan dengan mengikuti tuntutan bahwa agama 
diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia 
yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan 
untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, 
saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal 
maupun sosial. PAI diharapkan menghasilkan manusia yang selalu 
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berupaya  menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif 
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam 
memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. (Zaenal Abidin & 
Neneng Habibah, 2009:12). 
Suatu moral yang tinggi adalah tujuan utama dan tertinggi dari 
pendidikan Islam dan bukanlah sekedar mengajarkan kepada anak-anak 
apa yang diketahui mereka, tapi lebih dari itu yaitu menanamkan 
fadhilah, membiasakan bermoral tinggi, sopan santun Islamiyah, 
tingkah perbuatan yang baik sehingga hidup ini menjadi suci, kesucian 
disertai dengan keikhlasan. Pendidikan Islam mewajibkan kepada setiap 
guru untuk senantiasa mengingatkan bahwa anak-anak tidaklah sekedar 
membutuhkan ilmu, tetapi senantiasa membutuhkan akhlak yang baik 
(Mohd. Athiyah Al-Abrasyi, 1990:105). 
Dalam setiap tindakan guru, akan menjadi pusat perhatian siswa 
dan akan ditirukan oleh siswa. Contoh jika seorang guru disiplin, 
datang tepat waktu, dan bertanggung jawab, maka siswa juga akan 
disiplin, datang tidak terlambat dan bertanggung jawab karena guru itu 
digugu dan ditiru. Jadi seorang guru tidak hanya dituntut 
menyampaikan ilmu saja namun juga mendidik siswanya agar 
mempunyai perilaku yang baik.  
b. Tugas Guru Pendiikan Agama Islam 
Menurut Heri Jauhari Muchtar dalam buku Muhammad 
Fathurrohman & Sulistyorini (2012:39-40) membagi tugas pendidik 
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menjadi dua, yaitu tugas secara umum dan tugas secara khusus. Secara 
umum tugas pendidik adalah: 
1) Mujadid, yaitu sebagai pembeharu ilmu, baik dalam teori maupun 
praktek sesuai dengan syariat islam. 
2) Mujtahid, yaitu sebagai pemikir yang ulung. 
3) Mujahid, yaitu sebagai pejuang kebenaran. 
Sedangkan secara khusus tugas pendidik di lembaga pendidikan 
adalah sebagai berikut: 
1) Perencana: mempersiapkan bahan, metode dan fasilitas pengajaran 
serta mental untuk mengajar. 
2) Pelaksana: pemimpin dalam proses pembelajaran. 
3) Penilaian: mengumpulkan data, mengklasifikasi, menganalisis dan 
menilai keberhasilan proses belajar mengajar. 
Dari uraian yang panjang tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tugas pendidik dalam pendidikan Islam sangat banyak dan tidak sedikit. 
Maka dari itu, untuk memikul tugas berat ini diperlukan pendidik yang 
benar-benar kompeten dan professional. Pendidikan agama yang 
diberikan di sekolah tidak hanya menyangkut proses belajar-mengajar 
yang berlangsung di dalam kelas melalui kecerdasan otak, tetapi juga 
melalui proses internalisasi nilai-nilai agama melalui kognisi, konasi 
dan emosi, baik di dalam maupun diluar kelas seperti yang 
dikemukakan Arifin, (2000:216). 
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Pendapat tersebut tidak jauh beda menurut Zainal Abidin & 
Neneng Habibah (2009:171), bahwa pendidikan agama tidak dapat 
dipahami sebatas “pengajaran agama”, dan karenanya parameter 
keberhasilannya tidak cukup diukur hanya dari seberapa jauh peserta 
didik menguasai hal-hal yang bersifat kognitif atau pengetahuan tentang 
ajaran agama atau ritual-ritual keagamaan semata. Penekanan yang 
lebih penting adalah seberapa dalam tertanamnya nilai-nilai keagamaan 
yang tampak nyata dalam tingkah laku keseharian peserta didik. Wujud 
nyata nilai-nilai tersebut akan melahirkan budi luhur atau akhlak yang 
baik.  
c. Sifat-sifat yang Harus dimiliki Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam buku Mohd. Athiyah Al-Abrasyi (1990:136-139) 
menyebutkan bahwa guru pendidikan agama Islam harus memiliki 
sifat-sifat sebagai berikut: 
1) Zuhud tidak mengutamakan materi dan mengajar karena mencari 
keridaan Allah semata. 
Guru dalam mengajar dengan maksud untuk mencari 
keridaan Illahi, bukan karena mencari upah, gaji atau uang balas-
jasa, artinya tidak menghendaki dengan mengajar itu selain mencari 
keridaan Allah dan menyebarkan ilmu pengetahuan. 
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2) Kebersihan guru 
Seorang guru harus bersih tubuhnya, jauh dari dosa, dan 
kesalahan, bersih jiwa, terhindar dari dosa besar, sifat ria (mencari 
nama), dengki, permusuhan, perselisihan, dll. 
3) Ikhlas dalam pekerjaan          
Keikhlasan menjadi kunci bagi terselenggaranya suasana 
kelas nyaman, harmonis, dan penuh berkah. Keikhlasan guru dalam 
mengajar selain, akan mendorong terciptanya iklim pembelajaran 
yang harmonis, juga akan menjadi sumber pahala dimana dari 
kalimat demi kalimat yang diucapkannya, atau dari ilmu demi ilmu, 
dan dari pengalaman demi pengalaman yang disampaikan oleh guru 
kepada peserta didik akan menjadi amalan kebaikan yang pahalanya 
akan mengalir terus sampai hari kiamat (Dedy Mulyasana, 2011: 47) 
4) Suka pemaaf 
Guru harus bersifat terhadap muridnya, ia sanggup menahan 
diri, menahan kemarahan, lapang dada, banyak sabar dan jangan 
pemarah karena sebab-sebab yang kecil. Berkepribadian dan 
mempunyai harga diri. 
5) Seorang guru merupakan seorang bapak sebelum ia seorang guru 
Seorang guru harus mencintai murid-muridnya seperti 
cintanya terhadap anak-anaknya, berusaha keras membantu mereka, 
memudahkan kesukaran-kesukaran yang mereka hadapi, sehingga 
guru itu merupakan seorang bapak yang penuh kasih sayang, 
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membantu yang lemah dan turut simpati atas apa yang mereka 
rasakan. 
6) Harus mengetahui tabi’at murid 
Guru harus mengetahui tabi’at pembawaan, adat kebiasaan, 
rasa dan pemikiran murid agar ia tidak kesasar di dalam mendidik 
anak-anak. Selain itu agar guru mampu memilih mata pelajaran yang 
cocok yang sejalan dengan tingkat pemikiran mereka. 
7) Harus menguasai mata pelajaran 
Seorang guru harus sanggup menguasai mata pelajaran yang 
diberikannya, serta memperdalam pengetahuannya sehingga 
pelajaran tidak dangkal, tidak melepaskan dahaga dan tidak 
mengenyangkan lapar.  
2. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan ada seiring dengan sejarah adanya manusia. 
Pendidikan adalah upaya alami untuk mempertahankan kelangsungan 
dan keberlanjutan kehidupan. Secara alamiah, pertama kali orang tua 
akan mendidik anaknya agar bertahan hidup sehingga kehidupan dan 
keturunannya bisa terus berlangsung (Yaya Suryana dan Rusdiana, 
2015:66-67). Menurut Ki Hadjar Dewantara dalam buku Agus 
Wibowo, (2013:35) pendidikan yang baik itu mampu mengalahkan 
dasar-dasar jiwa manusia yang jahat, menutupi, bahkan mengurangi 
tabiat-tabiat yang jahat tersebut. Oleh karena itu, keberhasilan 
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pendidikan yang sejati adalah menghasilkan manusia yang beradab, 
bukan mereka yang cerdas secara kognitif dan psikomotorik tapi miskin 
karakter atau budi pekerti luhur. 
Karakter menurut Agus Wibowo (2013:14) merupakan sifat 
alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral; sifatnya jiwa 
manusia, mulai dari angan-angan hingga terjelma sebagai tenaga; cara 
berpikir dan perilaku yang menjadi cirri khas tiap individu untuk hidup 
dan bekerjasama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa 
dan negara; serangkaian sikap, perilaku, motivasi, dan keterampilan; 
watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari 
hasil internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini dan digunakan 
sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap dan bertindak. 
Menurut Marzuki dalam buku Agus Wibowo, (2013:13) 
karakter identik dengan akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai 
perilaku manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas 
manusia, baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, dengan diri 
sendiri, dengan sesama manusia, maupun dengan lingkungan, yang 
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat 
istiadat. 
Pendidikan Karakter adalah upaya sadar yang di lakukan 
seseorang untuk mengembangkan dan melakukan karakter yang baik 
(Saptono, 2011:23). Menurut Novan Ardy Wiyani (2012: 3) pendidikan 
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karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada 
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan, dan tindakan untuk melaksankan nilai-nilai tersebut, baik 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, 
maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.  
Pengertian pendidikan karakter tersebut tidak jauh beda menurut 
Agus Iswanto dalam buku Zainal Abidin & Neneng Habibah (2009:14), 
bahwa pendidikan karakter adalah wadah bagi pembelajaran anak didik 
dalam mengembangkan karakter dirinya yang bersifat individual 
sekaligus karakter dirinya ketika berinteraksi dengan aspek-aspek 
sosialitas dari masyarakatnya 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter adalah proes pembelajaran untuk mengembangkan 
dan melakukan karakter yang baik, yang bersifat individual maupun 
ketika berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.  
b. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter menurut Zubaedi (2011:18) memiliki tiga 
fungsi utama, yaitu: 
1) Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi. Pendidikan 
karakter berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi 
peserta didik agar berpikiran baik, berhati baik, dan berperilaku 
baik sesuai dengan falsafah hidup pancasila.  
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2) Fungsi perbaikan dan penguatan. Pendidikan karakter berfungsi 
memperbaiki dan memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, 
masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan 
bertanggung jawab dalam pengembangan potensi warga negara dan 
pembangunan bangsa menuju bangsa yang maju, mandiri, dan 
sejahtera.  
3) Fungsi penyaring. Pendidikan karakter berfungsi memilah budaya 
bangsa sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai 
dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang bermartabat. 
c. Metode Membangun Karakter  
Dalam buku Muwafik Saleh, (2012:12-17) metode membangun 
karakter adalah : 
1) Melalui keteladanan 
Dalam metode keteladanan ini berarti seorang guru mampu 
memberikan gambaran secara nyata bagaimana seseorang itu harus 
bertindak. Sedangkan keteladanan menurut Daryanto, (2013:130) 
berarti hal-hal yang patut ditiru atau dicontoh dan tidak perlu 
diragukan lagi. Pengertian ini memberikan gambaran bahwa 
keteladanan selalu merujuk pada tindakan-tindakan yang memiliki 
nilai etis dan tidak perlu lagi diragukan lagi perbuatan itu. Jika 
menghendaki peserta didik berperilaku dan bersikap sesuai dengan 
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa, guru dan tenaga 
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kependidikan yang lain mampu memberikan contoh tindakan yang 
baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik. 
Keteladanan yang bisa dilakukan orangtua yaitu dengan 
memberikan contoh bersikap terbaik kepada anak, begitu juga jika 
seorang guru, perbuatan guru yang patut diteladani, ditiru dan 
dicontoh oleh orang lain yang ada disekelilingnya, khususnya para 
anak didiknya. Menampakkan kebaikan sikap kepada murid bukan 
lagi dengan kata-kata. Tindakan-tindakan keteladanan kecil atau 
bahkan remeh dan sepele merupakan sebuah dasar bagi tindakan 
keteladanan yang lebih besar. 
2) Melalui simulasi praktik 
Dalam proses belajar, setiap informasi akan diterima dan 
diproses melalui beberapa jalur dalam otak dengan tingkat 
penerimaan yang beragam. Terdapat enam jalur menuju otak antara 
lain melalui apa yang dilihat, didengar, dikecap, disentuh, dicium, 
dan dilakukan. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran untuk 
membangun karakter dapat dilakukan dengan menggunakan 
simulasi praktik, mealui bermain peran (Role play), demonstrasi 
sikap yaitu mengajak anak untuk memainkan peran sebuah sikap  
dan karakter positif tertentu. Guru bisa mewujudkan dalam bentuk 
drama ataupun tindakan nyata dengan berinteraksi dengan sikap 
secara langsung  
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3) Menggunakan Metode ikon dan afirmasi (menempel dan 
menggantung) 
Memperkenalkan sebuah sikap positif dapat dilakukan 
dengan memprovokasi semua jalur menuju otak khususnya apa 
yang dilihat melalui tulisan atau gambar yang menjelaskan tentang 
sebuah sikap positif tertentu. Misalkan dengan tulisan afirmasi dari 
ikon-ikon positif yang ditempelkan atau digantungkan di tempat 
yang mudah untuk dilihat. Sehingga orang lain akan sering 
melihatnya yang kemudian akan memprovokasi pikiran dan 
tindakkan untuk mewujudkannya dalam realitas. Tulisan afirmasi 
ataupun ikon ini dapat dibuat berganti-ganti dalam skala waktu 
tertentu. Hal ini disesuaikan dengan nilai-nilai apa saja yang ingin 
kita bangun pada anak ataupun murid. Tulisan afirmasi itu bisa 
berupa kalimat positif yang bersifat motivatif.  
4) Menggunakan Metode Repeat Power 
Menurut Muwafik Saleh, (2012:15) Metode Repeat Power  
yaitu metode dengan mengucapkan secara berulang-ulang sifat atau 
nilai-nilai yang positif yang ingin dibangun oleh guru kepada murid 
ataupun oleh pemimpin kepada bawahannya. Di Jepang metode ini 
dipergunakan untuk mempersiapkan para pemimpin muda 
perusahaan untuk memformulasikan pikirannya agar mampu 
mewujudkan segala apa yang dicita-citakan. Mereka kemudian 
dimasukkan dalam training center di kuil-kuil Shinto, kemudian 
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para instruktur mewajibkan para peserta yaitu para calon eksekutif 
muda tersebut untuk mengucapkan kaliimat “Saya Juara!” seratus 
kali dalam sehari selama masa latihan. Sekarang bisa dilihat, 
Negara Jepang sekarang memiliki perusahaan yang hebat dan 
terbesar serta juara di tingkat dunia. 
Otak manusia membutuhkan suatu provokasi yag dapat 
mendorongnya memberikan suatu instruksi positif pada diri 
manusia untuk melakukan berbagai tindakan positif. Ibarat air yang 
terus di jatuhkan di satu titik batu, maka batu tersebut akan hancur 
atau setidaknya batu tersebut berlubang. Demikian juga dengan 
pesan yang secara terus-menerus di ucapkan dengan berulang-
ulang pada pikiran seseorang akan menghasilkan sebuah energi 
yang besar yang akan mendorong pada terwujudnya sesuatu yang 
dimaksudkan dalam pesan tersebut. Metode ini bisa dilakukan 
dengan cara mengulang-ulang nilai sikap positif dalam sebuah yel-
yel lembaga setiap atau sebelum memulai aktivitas proses belajar 
mengajar. 
5) Metode 99 sifat utama 
Metode ini dengan melakukan penguatan komitmen nilai-
nilai dan sikap positif dengan mendasarkan pada 99 Sifat Utama 
(Asma’ul Husna) yaitu pada setiap harinya seseorang memilih salah 
satu sifat Allah secara bergantian kemudian menuliskan komitmen 
perilaku aplikatif yang sesuai dengan sifat tersebut yang akan 
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dipraktikkan pada hari itu. Tulisan tersebut diletakkan di meja atau 
di tempat yang sering dilihat. Missal: Ar Rahman (Maha Pengasih), 
komitmen sikap aplikatifnya adalah: Hari ini, saya akan 
menunjukkan kasih sayang kepada siapapun. Pada hari itu 
seseorang tersebut dikuatkan komitmen untuk mengaplikasikan dan 
menunjukkan sikap tersebut melalui tindakan-tindakan nyata 
sekecil dan sepele apapun. 
Allah menjadikan Asma’ul Husna sebagai nilai ideal akhlak 
yang mulia dan menyerukan kepada manusia untuk meneladaninya. 
Sebaliknya, Allah mencela akhlak buruk yang disandang oleh 
orang-orang kafir dan musyrik. Pendidikan akhlak dalam Islam 
mencakup aspek kejiwaan yang diberikan melalui pengajaran dan 
pelatihan sesuai dengan kemampuan, potensi, dan struktur psihis 
individu yang pertama-tama ditanamkan dengan pengetahuan 
seperti yang diisyaratkan dalam hadis dengan kata Idza faqihu (jika 
mereka memiliki kefahaman), kemudian dengan praktik, seperti 
dikatakan seorang bijak (Hery Noer Aly & Munzier, 2003:94).   
6) Membangun Kesepakatan Nilai Keunggulan 
Secara individu maupun kelompok dalam menetapkan 
sebuah komitmen bersama untuk membangun nilai-nilai positif 
yang akan menjadi budaya sikap yang akan ditunjukkan dan 
menjadi karakter bersama. Hal ini harus menjadi sebuah 
kesepakatan bersama dalam kelompok ataupun lembaga. Nilai 
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sikap yang dipilih dapat dijadikan yel-yel ataupun lagu yang wajib 
dilantunkan kapan pun baik ketika akan memulai pekerjaan atau 
pembelajaran maupun menutup pekerjaan atau pembelajaran. 
7) Melalui Penggunaan Metafora 
Penggunaan metafora yang dimaksud disini adalah 
pengungkapan cerita yang diambil dari kisah-kisah nyata ataupun 
kisah inspiratif lainnya yang disampaikan secara terus menerus 
kepada setiap orang dalam institusi tersebut (siswa, guru, dll) dan 
penyampaian kisah motivasi inspiratif tersebut dapat pula 
disampaikan pada setiap proses pembelajaran atau sesi 
penyampaian motivasi awal sebelum aktivitas yang lain dilakukan. 
d. Nilai-nilai Karaker 
Dalam Kementrian Agama (Kemenag) mencanangkan nilai-nilai 
karakter dengan merujuk pada Nabi Muhammad SAW sebagai tokoh 
agung yang paling berkarakter. Empat karakter yang dimaksud adalah 
shiddiq (benar), amanah (dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan 
kebenaran), fathanah (menyatunya kata dan perbuatan) (Suyadi, 
2013:7). Sedangkan Kementrian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) 
merumuskan 18 niali karakter yang ditanamkan dalam diri peserta didik 
untuk membangun karakter bangsa. Berikut ini 18 nilai-nilai karakter 
yang terkandung dalam pendidikan menurut Retno Listyarti (2012:5-8): 
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Tabel 2.1 
Nilai-nilai Karakter dan Diskripsi Perilakunya 
No 
Nilai Karater yang 
Dikembangkan 
Deskripsi Perilaku 
1 Religius  
Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain, dan hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain. 
2 Jujur  
Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang 
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan. 
3 Toleransi  
Sikap dan tindakan yang menghargai 
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 
sikap, dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya. 
4 Disiplin  
Tindakan yang menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 
dan peraturan. 
5 Kerja Keras 
Perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar dan tugas serta  
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menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya. 
6 Kreatif  
Berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cata atau hasil baru dari 
sesuatu yang telah dimiliki. 
7 Mandiri  
Sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
8 Demokrasi  
Cara berpikir, bersikap, dan bertindak 
yang menilai sama hak dan kewajiban 
dirinya dan orang lain. 
9 Rasa Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan 
meluas dari suatu yang dipelajarinya, 
dilihat, atau didengar. 
10 
Semangat 
Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa 
dan negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
11 Cinta Tanah Air 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa 
dan negara di atas diri dan kelompoknya. 
12 Menghargai Sikap dan tindakan yang mendorong 
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Prestasi dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat dan mengakui 
serta menghormati keberhasilan orang 
lain. 
13 
Bersahabat/Komun
ikatif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan bekerja 
sama dengan orang lain. 
14 Cinta Damai 
Sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang 
dan aman atas kehadiran dirinya. 
15 Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16 Peduli Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan 
alam di sekitarnya dan mengembangkan 
upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17 Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan pada orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan. 
18 Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya 
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yang seharusnya dia lakukan terhadap 
diri sendiri, masyarakat, dan lingkungan 
(alam, sosail, dan budaya), negara, dan 
Tuhan YME. 
 
e. Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah 
Dalam buku Agus Wibowo (2013:17) menguraikan bahwa 
implementasi pendidikan karakter bisa dilakukan melalui: 
1) Terintegrasi dalam pembelajaran 
Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam proses 
pembelajaran, artinya pengenalan nilai-nilai, kesadaran akan 
pentingnya nilai-nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam 
tingkah laku peserta didik melalui proses pembelajaran, baik yang 
berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua mata 
pelajaran. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran selain 
menjadikan peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang 
ditargetkan, juga dirancang dan dilakukan untuk menjadikan peserta 
didik mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai 
karakter dan menjadikannya perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
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2) Terintegrasi dalam pengembangan diri melalui kegiatan 
ekstrakurikuler 
Berbagai hal yang terkait dengan karakter diimplementasikan 
dalam kegiatan pengembangan diri melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
Beberapa kegiatan yang memuat pembentukan karakter antara lain 
(Agus Wibowo, 2013:17) : 
a) Olahraga (sepak bola, bola voli, bulu tangkis, tenis meja) 
b) Keagamaan (baca tulis al-Qur’an, kajian hadis, ibadah) 
c) Seni Budaya 
d) KIR 
e) Kepramukaan 
f) Palang Merah Remaja 
g) Pameran, Lokakarya 
h) Kesehatan, dan lain-lainnya 
3) Terintegrasi dalam manajemen sekolah 
Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam manajemen 
sekolah artinya berbagai hal terkait dengan karakter (nilai, norma, 
iman dan ketaqwaan dan lain-lain) dirancang dan diimplementasikan 
dalam aktivitas manajemen sekolah, seperti pengelolaan: peserta 
didik, regulasi/peraturan sekolah, sumberdaya manusia, sarana dan 
prasarana, keuangan, perpustakaan, pembelajaran, penilaian, dan 
informasi serta pengelolaan lainnya.  
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Dasar-dasar pembelajaran berkarakter menurut Suyadi 
(2013:19) adalah kemampuan dasar bagi seorang guru untuk 
melakkukan tiga hal: 
1) Kemampuan membuka dan menutup pelajaran 
Membuka dan menutup pelajaran bukan hanya membaca doa, 
bukan pula hanya dilakukan pada awal dan akhir pelajaran. tetapi 
yang dimaksud dengan membuka pelajaran adalah mebuka wawasan 
baru yang berkaitan dengan tema yang akan diabahas, dan menutup 
dengan menyimpulkan tema pembahasan yang telah dipelajari.  
2) Kemampuan menjelaskan materi pelajaran 
Menurut Marno dan Idris dalam buku Suyadi (2013:24) 
Keterampilan menjelaskan adalah kemampuan menuturkan secara 
lisan materi pelajaran secara sistematis dan terencana, sehingga 
memudahkan peserta didik memahami pelajaran yang disampaikan.  
Setidaknya dalam menjelaskan materi pelajaran terdapat lima tahap 
yaitu menyampaikan informasi, menerangkan, menjelaskan, 
memberi contoh, dan latihan. 
3) Kemampuan memotivasi peserta didik agar berani bertanya 
Dalam proses pembelajaran guru berhak bertanya kepada 
murid untuk mengembangkan pemikiran peserta didik dan 
memperdalam pemahaman, bukan untuk menghafal dan menambah 
ingatan. Menurut Paulo Freire dalam Buku Lestari dan Ngatini 
(2010: 63) bahwa tindakan mengetahui tidak dapat terlepas dari 
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kemampuan berpikir terutama berpikir mengenai bahasa, sehingga 
hal ini membutuhkan kemampuan dalam mengembangkan bahasa. 
Jika proses pembelajaran hanya didominasi oleh pendidik semata 
maka peserta didik hanya bersifat pasif. Akibatnya, peserta didik 
tidak dapat mengembangkan kapasitasnya dalam mengembangkan 
potensi dirinya dalam menyusun bahasa. 
Usaha pengembangan kreativitas peserta didik masih kurang 
sebagaimana Fazlur Rahman dalam Buku Lestari dan Ngatini 
(2010:60) menyimpulkan bahwa di dalam metode pendidikan umat 
Islam khususnya sangat didominasi oleh metode hafalan. Akibatnya, 
peserta didik tidak bisa mengembangkan nalar berpikir kritis 
terhadap permasalahan. 
3. Integrasi Kultur Kepesantrenan ke dalam Mata Pelajaran 
a. Pengertian Integrasi Kultur Kepesantrenan ke dalam Mata Pelajaran 
Integrasi menurut Sanusi dalam bukunya Qiqi Yulianti Zakiyah 
dan Rusdiana (2014:199) adalah satu kesatuan yang utuh, tidak 
terpecah belah dan bercerai berai. Sedangkan kultur dalam bahasa 
Indonesia dikenal dengan budaya. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 
(KBBI), kata budaya berarti pikiran, akal budi, adat istiadat, sesuatu 
mengenai kebudayaan yang sudah berkembang dan sesuatu yang sudah 
menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Secara sederhana, budaya/kultur 
dapat dimaknai sebagai suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki 
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bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke 
generasi (Kementrian Agama RI, 2012:7).  
Pesantren berasal dari bahasa Sanskerta yang berarti tempat 
berkumpulnya orang-orang yang cinta ilmu pengetahuan dan 
kebijaksanaan. Mereka yang datang belajar disebut santri, dan orang 
yang mengajar disebut guru. Kedua itu menunjukkan bahwa pesantren 
adalah pusat ilmu pengetahuan dan pembelajaran hidup. Para santri 
belajar tidak hanya di ruang kelas saja, melainkan juga di tengah dan 
bersama masyarakat (Komaruddin Hidayat, 2016:18). 
Integrasi kultur kepesantrenan adalah proses internalisasi kultur 
kepesantrenan tertentu ke dalam suatu program yang telah disepakati 
bersama, upaya sadar dan terencana sekolah menanamkan dan 
mengembangkan kultur-kultur kepesantrenan kepada peserta didik 
melalui pelaksanaan kegiatan sekolah. (Kementrian Agama RI, 2012:6) 
 Jadi, integrasi kultur kepesantrenan ke dalam mata pelajaran 
adalah upaya sadar dan terencana sekolah menanamkan dan 
mengembangkan kultur-kultur kepesantrenan kepada peserta didik 
melalui pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
b. Tujuan Integrasi Kultur Kepesantrenan 
Dalam buku Kementrian Agama RI (2012:4) menjelaskan 
bahwa tujuan umum Integrasi Kultur Kepesantrenan ke dalam mata 
pelajaran adalah untuk memadukan kultur kepesantrenan ke dalam 
proses pembelajaran di sekolah, mulai dari perencanaan, pelaksanaan 
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sampai pada evaluasi pembelajaran. Sedangkan secara rinci, tujuan 
integrasi kuktur kepesantrenan dalam proses pembelajaran ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Memadukan kultur kepesantrenan ke dalam dokumen silabus. 
2) Memadukan kultur kepesantrenan dokumen rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
3) Memadukan kultur kepesantrenan ke dalam bahan ajar. 
4) Memadukan kultur kepesantrenan ke dalam kegiatan pembelajaran. 
5) Memadukan kultur kepesantrenan ke dalam penilaian pembelajaran. 
c. Kultur Kepesantrenan 
Sistem pondok pesantren memiliki kultur yang unik. 
Keberadaannya dalam sistem sosial kemasayarakatan berdiri sebagai 
subkultur tersendiri, tidak menjadi bagian dari struktur pemerintahan 
desa, kecamatan atau pemerintahan yang lebih tinggi. Berbeda dengan 
sistem persekolahan yang menjadi bagian tak terpisah dari sistem 
pendidikan nasional kita. Kedudukan dan pola kepemimpinan Kiai 
(pengasuh pondokk pesantren) tidak secara langsung berada di bawah 
atau diatas pemimpin pemerintahan tertentu di lingkungan setempatnya, 
tetapi berada di luar struktur sosial yang ada secara mandiri 
(Kementrian Agama RI, 2012:9). 
Keunikan lainnya yang dimiliki pondok pesantren adalah 
memiliki tata tertib, kebiasaan, dan sistem nilai lainnya yang mengacu 
pada ajaran agama Islam dan kultur lokal tertentu yang dinilai dapat 
35 
 
 
 
berlaku secara universal. Karena itu misi utama yang diperjuangkan 
pondok pesantren umumnya adalah melakukan  pembinaan akhlak atau 
moralitas agar santri kelak setelah kembali ke masyarakat dapat 
berperilaku yang dapat menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan adat 
istiadat yang baik dan dapat menjadi tauladan dalam bertindak dan 
berperilaku di lingkungan masyarakatnya, serta misi membebaskan 
santri dari aspek kebodohan. Dua misi tersebut menjadi nilai 
perjuangan pondok pesantren yang menjadi pemikat atau daya tarik 
sehingga masyarakatnya dengan secara total mempercayakan anak-
anaknya untuk dititipkan kepada pimpinan pondok pesantren 
(Kementrian Agama RI, 2012:10). 
Dalam sistem pendidikan pesantren tidak hanya berfungsi 
sebagai lembaga pendidikan, tetapi lebih dari itu lembaga pendidikan 
pesantren dapat berfungsi sebagai lembaga sosial keagamaan dan 
penyiar agama Islam. Dengan fungsi tersebut, maka pendidikan 
pesantren sebagai lembaga pendidikan non-formal yang secara khusus 
mengajarkan agama yang sangat kuat dan bersumber dari hasil 
pemikiran para ulama salaf yang mengkaji kitab fikih, tafsir, hadis, 
tauhid dan tasawuf yang hidup antara abad ke-7 sampai abad ke-13 
Masehi. (A. Umar, 2015:42-43) 
Beberapa kultur kepesantrenan yang diidentifikasi dapat 
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran pada program sekolah 
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menengah pertama berbasis pesantren (SBP) (Kementerian Agama RI, 
2012:15) adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Identifikasi dan Deskripsi Kultur Kepesantrenan 
No 
Kultur 
Kepesantrenan 
Deskripsi 
1 
Pendalaman Ilmu 
Agama 
Kultur yang berkenaan dengan pendalaman 
ajaran agama. Indikator dari kultur 
kepesantrenan ini adalah: 
a. Mampu membaca al-Qur’an dengan 
baik dan benar; 
b. Rajin menuntut ilmu agama; 
c. Memiliki penguasaan ilmu-ilmu agama 
2 Mondok 
Integrasi yang dimaksudkan agar proses 
pendidikan dapat berjalan dengan tuntas. 
Beberapa indikator yang dimunculkan: 
a. Adanya bimbingan yang intensif; 
b. Terciptanya suasana belajar yang 
dinamis; 
c. Terbentuknya lingkungan pendidikan 
yang steril dari pengaruh negatif 
lingkungan luar; 
d. Terjalinnya keakraban antara santri 
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dengaan ustadz; 
e. Terjalinnya keakraban antarsantri; 
f. Terwujudnya proses pembelajaran 
tuntas. 
3 Kepatuhan  
Perilaku yang ditandai dengan 
melaksanakan segala peraturan yang 
ditetapkan. Kepatuhan yang dilaksanakan 
sungguh-sungguh akan mewujudkan 
ketertiban dan ketentraman dalam 
kehidupan bermasyarakat.  Kepatuhan ini 
dapat diintegrasikan dengan indikator 
sebagai berikut. 
a. Menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan Kiai, guru, murabbi; 
b. Menghargai kepada yang lebih tua atau 
lebih pandai; 
c. Tidak membantah yang haq; 
4 Keteladanan 
Wujud dari usaha yang dilakukan 
seseorang dengan sadar tercermin pada 
sikap perilaku untuk mencapai tujuan 
tertentu. Keberhasilannya dapat diukur 
dengan indikator perubahan perilaku orang 
yang menjadikannya figure panutan 
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menjadi selaras seimbang sesuai dengan 
tujuan tertentu yang dikehendaki. 
Beberapa indikator  yang dapat diukur 
antara lain: 
a. Mampu mencontoh perilaku positif kiai 
dan guru; 
b. Mampu mencontoh perbuatan yang 
baik; 
c. Mampu memberikan contoh yang baik 
pada teman-temannya; 
d. Mampu mengapresiasi ucapan dan 
perilaku positif teman-temannya; 
e. Mampu mencerminkan perilaku yang 
baik. 
5 Kesalehan 
Perilaku untuk selalu rajin beribadah dan 
mengabdi kepada Allah SWT. Dalam 
konteks integrasi kultur kepesantrenan di 
sekolah, kultur kesalehan ini dapat 
diintegrasikan ke dalam proses 
pembelajaran di sekolah dengan indikator: 
a. Rajin beribadah, baik yang wajib 
maupun yang sunnah; 
b. Membiasakan berdoa dalam aktivitas 
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sehari-hari; 
c. Selalu menjaga hubungan baik 
antarsesama; 
d. Selalu mengingat Allah; 
e. Mampu ber-amr ma’ruf nahyi munkar; 
f. Selalu mengucapkan kalimah thayyibah 
g. Menjaga sopan santun. 
6 Kemandirian 
Kemampuan diri untuk menyelesaikan 
persoalan-persoalan tanpa bantuan khusus 
dari orang lain, keengganan dikontrol 
orang lain, dapat melakukan aktivitas 
sendiri dan menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya sendiri. Beberapa indikator 
kemandirian: 
a. Mampu mengerjakan pekerjaan di 
lingkungan, tugas-tugas sekolah dan 
pesantren tanpa bergantung pada 
bantuan orang tua; 
b. Mampu menyelesaikan sendiri atas 
masalah yang dihadapinya; 
c. Berpikir positif dan optimis 
menghadapi masa depan. 
7 Kedisiplinan Kemampuan untuk melaksanakan 
40 
 
 
 
pekerjaan sesuai dengan ketentuan dan 
ketetapan waktu yang telah ditentukan atau 
kemampuan tidak menunda-nunda 
pekerjaan atau kegiatan yang seharusnya 
menjadi tanggungjawab seseorang. 
Beberapa indikator kedisiplinan ini adalah: 
a. Mampu menyelesaikan tugas-tugas 
sekolah dan pesantren tepat waktu; 
b. Tidak menunda-nunda pekerjaan;  
c. Ketaatan pada tata tertib; 
d. Ketepatan hadir dalam majliss 
pengajian dan ibadah. 
8 Kesederhanaan 
Perilaku yang diarahkan untuk 
mengendalikan berbagai tuntutan jiwa, 
sekaligus menjadi banteng untuk menahan  
berbagai hal yang berkaitan dengan hasrat 
duniawi, dengan indikator sebagai berikut: 
a. Mentradisikan hidup sederhana dan 
tidak tamak; 
b. Pola hidup yang tidak berlebihan; 
c. Tidak berorientasi pada keduniaan; 
d. Lebih berorientasi pada kehidupan 
akhirat.  
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9 Toleransi 
Sikap menegang (menghargai, 
membiarkan, membolehkan) pendirian 
(pendapat, pandangan, kepercayaan, 
kebiasaan, kelakuan) yang berbeda atau 
bertentangan dengan pendirian sendiri, 
dengan indikator:  
a. Menghargai pendapat orang lain; 
b. Tidak memaksakan pendapat sendiri; 
c. Menghargai perbedaan etnis dan asal-
usul semua peserta didik; 
d. Menjaga ketenangan hidup 
bermasyarakat; 
e. Tidak mencela keyakinan orang lain; 
f. Saling membantu dalam kehidupan 
bermasyarakat; 
g. Menghargai kepada yang lebih tua dan 
mengasihi kepada yang lebih muda. 
10 Qana’aah 
Sikap menerima apa adanya dan merasa 
ikhlas dengan kondisi apapun yang 
dialami, dengan indikator: 
a. Bersikap wajar atas pujian dan celaan 
yang diterimanya; 
b. Giat berusaha dan bekerja untuk 
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mencapai hasil yang diharapkan; 
c. Selalu bersyukur atas hasil usahanya; 
d. Tidak iri atas keberhasilan orang lain; 
e. Hidup sederhana dan menyesuaikan 
dengan keadaan (sensitif lingkungan). 
11 Rendah Hati 
Sikap tenang, sederhana dan sungguh-
sungguh menjauhi perbuatan takabbur 
(sombong), ataupun sum’ah ingin 
diketahui orang lain amal kebaikan kita. 
Orang yang tawaddhu’ adalah orang yang 
menyadari bahwa semua kenikmatan yang 
didapatnya bersumber dari Allah SWT, 
dengan indikator: 
a. Tidak berperilaku sombong dalam 
berbagai hal; 
b. Mengakui bahwa setiap orang memiliki 
kelebihan dan kekurangan;; 
c. Tidak mudah tersinggung; 
d. Terbuka terhadap kritik dari orang lain; 
e. Mengakui adanya kekurangan pada diri 
sendiri. 
12 Ketabahan 
Sikap menahan diri dari rasa kecewa dan 
marah dari pengaruh syahwat, dan menjaga 
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ucapan dari keluh kesah, serta berpegang 
teguh pada al-Qur’an dan as-Sunah, 
dengan indiktor: 
a. Pantang menyerah dalam berusaha; 
b. Ulet dalam menghadapi kehidupan; 
c. Tidak mudah kecewa dan putus asa; 
d. Giat dan bekerja keras; 
e. Tahan menghadapi cobaan dan 
tantangan. 
13 
Kesetiakawanan/ 
Tolong Menolong 
Sikap dan perilaku yang dilandasi oleh 
pengertian, kesadaran, keyakinan tanggung 
jawab dan partisipasi sosial sesuai dengan 
kemampuan dari masing-masing peserta 
didik dengan semangat kebersamaan, 
kerelaan untuk berkorban demi sesama, 
kegotongroyongan dalam kebersamaan dan 
kekeluargaan. Indikator kesetiakawanan ini 
adalah: 
a. Suka menolong; 
b. Memiliki kepedulian; 
c. Berempati terhadap penderitaan teman; 
d. Mementingkan kebersamaan; 
e. Siap berkorban untuk kepentingan 
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bersama yang baik. 
14 Ketulusan 
Sikap dan perilaku yang hanya 
mengharapkan ridha Allah dalam beramal 
tanpa menyekutukan-Nya dengan yang 
lain, dengan indikator: 
a. Tidak mengharapkan imbalan; 
b. Tidak mengharapkan pujian; 
c. Memiliki motivasi yang kuat; 
d. Belajar dan bekerja hanya karena 
mengharapkan ridha Allah SWT. 
15 Istiqomah 
Sikap dan perilaku yang konsisten (teguh 
pendirian) dan sungguh-sungguh dalam 
melakukan sesuatu, dengan indikator: 
a. Teguh terhadap keyakinan dan ajaran 
Islam; 
b. Konsisten antara ucapan dan perbuatan; 
c. Tidak malas dan giat bekerja; 
d. Belajar terus menerus. 
16 Kemasyarakatan 
Perilaku untuk mampu beradaptasi/berbaur 
dengan masyarakat dan dapat terlibat 
secara aktif dalam setiap aktivitas 
masyarakat. Indikator kultur 
kemasyarakatan ini: 
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a. Menghargai budaya lokal yang sesuai 
dan/atau tidak bertentangan dengan al-
Qur’an dan as-Sunnah; 
b. Menyatu dengan masyarakat; 
c. Terbuka terhadap partisipasi 
masyarakat; 
d. Menjadi pusat pengembangan dan 
pemberdayaan masyarakat. 
17 Kebersihan 
Perilaku yang mampu menjaga pribadi dan 
lingkungan agar selalu bersih dan selalu 
menunjukkan kerapihan dalam setiap 
aktivitas di sekolah/pesantren. Indikator 
dari kultur kebersihan ini adalah: 
a. Adanya kebersihan lingkungan, 
misalnya sarana dan prasarana sekolah 
dalam kondisi bersih; 
b. Menyiapkan tempat pembuangan 
sampah; 
c. Adanya kebersihan pada perilaku siswa 
dan guru, seperti membuang sampah 
pada tempatnya dan berpakaian rapih 
dan sopan; 
d. Adanya manajemen pengelolaan 
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kebersihan di sekolah, seperti adanya 
tata tertib untuk kebersihan dan 
pembiasaan hidup bersih di sekolah. 
 
d. Ruang Lingkup Integrasi Kultur Kepesantrenan ke dalam Mata 
Pelajaran 
Ruang lingkup integrasi kultur kepesantrenan ke dalam mata 
pelajaran dijelaskan dalam buku Kementrian Agama RI (2012:4-5) 
yang dimulai dari perencanaan, proses pembelajaran samapi dengan 
evaluasi pencapaian pembelajaran. Dalam konteks perencanaan 
pembelajaran, integrasi kultur kepesantrenan dilakukan dalam 
penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Sementara, dalam proses pembelajaran, integrasi kultur kepesantrenan 
dilakukan pada aktivitas pembelajaran di kelas, yang mencakup 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Sedangkan 
dalam evaluasi pencapaian pembelajaran, kultur kepesantrenan 
diintegrasikan kedalam pelaksanaan evaluasi proses dan evaluasi hasil 
belajar. 
Untuk melihat gambaran lingkup dari integrasi kultur 
kepesantrenan ini, dapat dilihat pada gambar dibawah ini (Kementrian 
Agama RI, 2012:5): 
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Gambar 2.2  
Ruang Lingkup Integrasi Kultur Kepesantrenan ke Dalam Mata Pelajaran 
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B. Kajian Hasil Penelitian Relevan 
Penelitian ini bukanlah penelitian baru, karena sebelumnya sudah ada 
beberapa yang membahas mengenai pendidikan karakter, adapun penelitian 
yang relevan dengan penelitian penulis antara lain: 
1. Skripsi tahun 2013 yang ditulis oleh Afroh Nailil Hikmah (Mahasiswa 
UIN Yogyakarta) yang berjudul: “Upaya Pembentukan Karakter Siswa 
melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SDIT Salsabila Klaseman 
Sinduharjo Ngaglik Sleman”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa materi dalam kegiatan 
kepramukaan yang mengandung nilai-nilai karakter yaitu memiliki 
kesamaan pada tujuan, prinsip, metodologi yang mengarah pada 
penanaman dan pengembangan nilai-nilai pendidikan yang tercermin pada 
Undang-undang Gerakan Pramuka, serta Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga Gerakan Pramuka. Hasil berikutnya yaitu menunjukkan 
upaya pembina dalam penanaman nilai karakter dengan menggunakan 
sistem among, mengelola satuan pramuka, memahami peserta didik sesuai 
dengan kebutuhannya, serta menciptakan kegiatan yang menarik, 
menyenangkan dan mengandung nilai pendidikan. 
Relevansi penelitian Afroh Nailil Hikmah dengan penelitian yang 
sedang dikaji adalah kedua-duanya sama-sama membahas karakter peserta 
didik. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan di SDIT Salsabila 
Klaseman Sinduharjo Ngaglik Sleman meneliti tentang upaya pembina 
pramuka dalam mengembangkan nilai-nilai karakter peserta didik melalui 
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kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Dan penelitian yang sedang dikaji di 
SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo Wonogiri meneliti 
tentang bagaimana upaya guru PAI mengembangkan karakter peserta 
didik melalui integrasi kultur kepesantrenan ke dalam mata pelajaran. 
2. Skripsi tahun 2013 yang ditulis oleh Faiz Muhlis (Mahasiswa UIN 
Yogyakarta) yang berjudul: “Upaya Guru dalam Mengimplementasi 
Pendidikan Karakter melalui Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 
Piyungan Bantul Yogyakarta”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru PAI di SMA 
Negeri 1 Piyungan Bantul Yogyakarta dilakukan dengan melalui tahap, 
yaitu: persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran. Dalam proses pelaksanaan implementasi pendidikan 
karakter melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam terdapat faktor 
penghambat dan solusi. Faktor penghambatnya meliputi: kurangnya 
kesadaran dari siswa untuk memahami pendidikan karakter, kurang 
maksimalnya tenaga pendidik menerapkan pendidikan karakter dalam 
mengajar, faktor lingkungan keluarga yang kurang mendukung. 
Sedangkan solusinya adalah: adanya kesadaran dari peserta didik untuk 
memahami pendidikan karakter, guru lebih kooperatif dalam 
pengimplementasian pendidikan karakter, pihak sekolah melakukan 
kerjasama dengan pihak keluarga. 
Relevansi penelitian Faiz Muhlis dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah kedua-duanya sama-sama  meneliti tentang bagaimana upaya 
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guru PAI dalam mengembangkan karakter peserta didik dalam 
pembelajaran PAI. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan di 
SMA Negeri 1 Piyungan Bantul Yogyakarta meneliti tentang bagaimana 
upaya guru bidang studi pendidikan agama Islam dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter. Dan penelitian yang sedang 
dikaji di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo Wonogiri 
meneliti tentang bagaimana upaya guru PAI dalam mengembangkan 
karakter peserta didik melalui integrasi kultur kepesantrenan ke dalam 
mata pelajaran.  
C. Kerangka Berfikir 
Anak-anak adalah penerus bangsa, negara dan agama. Maka seorang 
anak haruslah memiliki suatu fondasi yang kokoh agar dapat melawan dampak 
dari era globalisasi. Pada era globalisasi dewasa ini masalah moral yang terjadi 
jauh lebih banyak dan lebih kompleks. Rusaknya perilaku moral pelajar 
mencerminkan buruknya pendidikan karakter. 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan  pokok dalam kehidupan 
manusia yang berfikir bagaimana menjalani kehidupan dunia ini dalam rangka 
mempertahankan hidup dan penghidupan manusia. Pendidikan selama ini 
belum berhasil membangun manusia Indonesia yang berkarakter. Inilah 
mengapa pendidikan karakter sangat penting dan dibutuhkan sesegera 
mungkin. Sehingga salah satunya pendidikan karakter dapat dikembangkan 
melalui integrasi kultur kepesantrenan ke dalam mata pelajaran.  
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Pengembangan nilai-nilai karakter di SMP tidak diajarkan secara 
langsung melalui mata pelajaran, namun dikembangkan melalui proses belajar 
mengajar. Sehingga para guru harus mampu memasukkan nilai-nilai karakter 
kedalam mata pelajaran. Namun masih ada guru yang hanya sekedar 
menyampaikan materi pembelajaran tanpa mengembangkan karakter siswa. 
Guru hanya mengajar materi pelajaran dan memberikan tugas rumah.  Selain 
itu, jika ada siswa  yang datang terlambat atau tidak mengerjakan tugas, guru 
malah membentak siswa dan ada yang merendahkan siswa tersebut di depan 
teman-temannya. Sehingga perlu adanya upaya guru yang maksimal untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik kedalam mata pelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas, suatu lembaga pendidikan perlu 
memperhatikan bagaimana cara menerapkan nilai-nilai karakter ke dalam mata 
pelajaran, sebagaimana dalam mengembangkan karakter peserta didik melalui 
Integrasi Kultur Kepesantrenan ke dalam Mata Pelajaran. Dengan menuntut 
para guru mampu menjalankan secara maksimal dalam memasukkan nilai-nilai 
karakter ke dalam mata pelajaran supaya dapat memperbaiki karakter peserta 
didik. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Menurut Sudarto dalam (Moh. Kasiram, 2008:152) “menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah prosedur penilaian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang dapat 
diamati”. Penelitian kualitatif menurut (Afrizal, 2015:13) didefinsikan 
sebagai metode penelitian Ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan 
menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-
perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau 
mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan 
demikian tidak menganalisis angka-angka. 
Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang 
bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas 
sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek 
penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat dan model dari 
fenomena tersebut (Wina Sanjaya, 2013:47). Sedangkan menurut Nusa Putra, 
(2012:71) penelitian kualitatif deskriptif adalah hasil eksplorasi atas subjek 
penelitian atau para partisipan melalui pengamatan dengan sumua variannya, 
dan wawancara mendalam serta melakukan focus discussion grup (FGD) 
yang dideskripsikan dalam catatan kualitatif yang terdiri dari catatan
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lapangan, catatan wawancara, catatan pribadi, catatan metodologis, dan 
catatan teoritis. 
Alasan pemilihan metode kualitatif deskriftif berdasarkan tujuan yaitu 
memperoleh paparan data yang berdasarkan masalah yang akan dijawab 
dalam penelitian ”Upaya guru PAI dalam mengembangkan karakter peserta 
didik melalui integrasi kultur kepesantrenan ke dalam mata pelajaran di SMP 
Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 
Ajaran 2016/2017”. Untuk selanjutnya data tersebut disajikan secara 
deskriptif dalam bentuk kata-kata. Sehingga pendekatan penelitian yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Berwawasan 
Khusus Giriwoyo Kabupaten Wonogiri. Alasan mengapa penelitian ini 
dilaksanakan di tempat ini karena di sekolah tersebut terdapat upaya guru 
PAI dalam mengembangkan karakter peserta didik melalui integrasi 
kultur kepesantrenan ke dalam mata pelajaran. 
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2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2016-Mei 2017. 
Secara garis besar tahapan penelitian dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu: 
a. Tahapan persiapan 
Tahapan ini dimulai dari pengajuan judul, pembuatan proposal 
dan permohonan izin kepada pihak SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus Giriwoyo Kabupaten Wonogiri. 
b. Tahapan penelitian 
Tahapan ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung 
dilapangan yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
c. Tahapan penyelesaian 
Tahapan ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
C. Subjek & Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Muhajir dalam (Muhammad Idrus, 2002:92) pemilihan 
subjek penelitian dapat menggunakan criterion-based selection, yang 
didasarkan pada asumsi bahwa subjek tersebut sebagai actor dalam tema 
penelitian yang diajukan. 
Maka dari itu subyek dapat disebut juga orang yang paling utama 
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang apa saja yang 
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berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 
yang menjadi subjek adalah guru PAI. 
2. Informan Penelitian 
Informan merupakan sumber lain dalam penelitian yang dapat 
memberikan informasi mengenai data penelitian. Informan dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, serta siswa SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus Giriwoyo Kabupaten Wonogiri. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik field 
research yaitu penulis terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data 
yang diperlukan, sedangkan metode yang digunakan adalah: 
1. Observasi 
Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi partisipatif pasif. Dalam observasi ini peneliti datang di tempat 
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
tersebut. Metode observasi menurut Iskandar Indranata (2008:126) ialah 
“metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 
penelitian, data-data penelitian tersebut dapat diamati oleh peneliti. Dalam 
arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan peneliti melalui 
penggunaan pancaindra”. 
Dalam hal ini selain menggunakan pancaindra, peneliti juga 
menggunakan alat bantu berupa buku catatan dan kamera. Alat bantu 
tersebut digunakan untuk melakukan observasi letak geografis SMP 
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Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo dan observasi 
ketika proses pembelajaran PAI di kelas. Peneliti melakukan observasi 
dengan mengamati upaya yang dilakukan guru PAI dalam 
mengembangkan karakter siswa yang terintegrasi dengan kultur-kultur 
kepesantrenan dalam mata pelajaran, sehingga diperoleh hasil bahwa guru 
PAI telah berupaya mengembangkan karakter siswa saat proses 
pembelajaran dengan tiga tahapan yaitu, tahap pendahuluan, inti dan 
penutup. Di dalam setiap tahapan guru PAI mengembangkan karakter 
dengan melakukan kultur-kultur kepesantrenan seperti disiplin, kesalehan, 
kesetiakawanan, ketulusan, ketabahan, toleransi, istiqomah. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu percakapan yang diarahkan pada 
suatu masalah tertentu yang merupakan proses tanya jawab lisan antara 
dua orang atau lebih. Terdapat dua pihak dengan kedudukan yang berbeda 
dalam proses wawancara. Pihak pertama sebagai penanya atau 
interviewer, sedangkan pihak kedua berfungsi sebagai pemberi informasi 
atau information supplyer (Imam Gunawan, 2014: 160-161).  
Sedangkan menurut Lexy J. Moleong, (2007:186) wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.   
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Metode ini digunakan oleh peneliti untuk menggali informasi dan 
mendapatkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan guna mengumpulkan 
data mengenai upaya guru PAI dalam mengembangkan karakter peserta 
didik melalui integrasi kultur kepesantrenan ke dalam mata pelajaran di 
SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo Kabupaten 
Wonogiri. Peneliti melakukan wawancara dengan subjek penelitian yaitu 
Ibu Asna Rusdiati, S.Ag dan informan penelitian yaitu Bapak Edi 
Purnomo, S.Pd dan Ina Sri Rejeki. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar maupun karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen 
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, maupun sketsa. 
Sedangkan dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang 
dapat berupa gambar, patung maupun film (Sugiyono, 2009: 240). 
“Dokumentasi dalam pengertiannya yang lebih luas berupa setiap 
proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, seperti 
yang bersifat tulisan, lisan, gambaran atau arkeologis. (Imam Gunawan, 
2014:175)”. Metode ini penulis memperoleh data tentang profil madrasah, 
silabus, RPP dan dokumen lainnya mengenai upaya guru PAI dalam 
mengembangkan karakter peserta didik melalui integrasi kultur 
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kepesantrenan ke dalam mata pelajaran di SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus Giriwoyo Kabupaten Wonogiri. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini pemeriksaan validitas data dilakukan dengan 
menggunakan teknik triangulasi. Menurut (Muri Yusuf (2014:395) Trangulasi 
merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk mendapatkan 
temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel. Beberapa cara 
yang dapat digunakan yaitu dengan menggunakan sumber yang banyak dan 
menggunakan metode yang berbeda.” 
Menurut Sugiyono (2009:241) dalam teknik pengumpulan data, 
triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada. Peneliti yang menggunakan pengumpulan data dengan 
triangulasi, maka peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas 
data, yaitu: 
a. Triangulasi teknik 
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serentak. 
b. Triangulasi sumber 
Untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 
teknik yang sama. Tujuannya untuk memperoleh informasi lain yang 
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mungkin berbeda dengan informasi yang diperoleh dari sumber data 
sebelumnya atau bahkan memperkaya informasi yang telah diperoleh 
dari sumber data pertama. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data 
model Miles Huberman. Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada gambar 
di bawah ini (Sugiyono, 2009:247): 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Komponensial Analisis Model Interaktif Miles Huberman 
 
1. Pengumpulan data atau Data Collection 
Kegiatan yang pertama ialah proses pengumpulan data. 
Kebanyakan data kualitatif ialah data yang berupa kata-kata, fenomena, 
foto, sikap, dan perilaku keseharian yang diperoleh peneliti dari hasil 
observasi dengan menggunakan beberapa teknik seperti observasi, 
wawancara, dokumentasi dan dengan menggunakan alat bantu berupa 
Data 
Collection 
Data 
Reduction 
Data Display 
Conclusions: 
Drawing/verifying 
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kamera maupun video tape (Muhammad Idrus, 2009:148). Sehingga 
dalam pengumpulan data jika peneliti semakin lama ke lapangan maka 
peneliti memperoleh data dari lapangan dengan jumlah yang banyak dan 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
2. Reduksi data atau Data reduction 
Dilihat dari segi bahasa, kata reduksi berarti pengurangan, 
susutan, penurunan, atau potongan. Jika dikaitkan dengan data, maka 
yang dimaksud dengan reduksi adalah pengurangan, susutan, penurunan 
atau potongan data tanpa mengurangi esensi makna yang terkandung di 
dalamnya (Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolii. 2014:138). 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data 
kasar yang muncul dari catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data 
berlangsung secara terus-menerus sejalan pelaksanaan penelitian 
berlangsung. Kegiatan reduksi data menjadi sangat penting karena yang 
bersangkutan dapat mulai memilah dan memilih data mana dan data 
siapa yang harus lebih dipertajam (Muhammad Idrus, 2009:150-151). 
Sehingga teknik reduksi data merupakan kegiatan merangkum atau 
memilih hal-hal penting sesuai dengan data yang dibutuhkan oleh 
peneliti. 
3. Penyajian data atau data display 
Langkah berikutnya setelah reduksi data ialah penyajian data. 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
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kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Peneliti akan lebih mudah memahami sesuatu yang terjadi dan sesuatu 
yang harus dilakukan. Proses penyajian data berlangsung selama proses 
penelitian berlangsung dan belum berakhir sebelum laporan hail akhir 
penelitian disusun (Muhammad Idrus, 2009:151). Dengan mendisplay 
data maka akan memudahkan untuk memahami sesuatu yang terjadi 
sehingga dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan sesuatu yang 
telah dipahami. 
4. Kesimpulan atau Conclusions: Drawing/verifying 
Kegiatan analisis data berikutnya yaitu penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti yang kuat pada 
tahap pengumpulan data. Kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten (Sugiyono, 
2009:252).  
Menurut Haris Herdiansyah (2015:350) yang perlu disimpulkan 
adalah reasons atau alasan mengapa benang merah tersebut muncul, apa 
yang mendasari pemikiran-pemikiran para responden, sudut pandang apa 
yang mendasari pemikiran tersebut, dan lain sebagainya disesuaikan 
dengan tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus 
Giriwoyo 
a. Nama dan Alamat Sekolah 
1) Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah Berwawasan     
Khusus          Giriwoyo 
2) Nomor Statistik Sekolah : 20.203.12.03160 
3) Status Sekolah  : Swasta 
4) Luas Sekolah  : 6800 m2 
5) Sekolah dibuka Tahun : 2005 
6) Alamat Sekolah  : 
a) Jalan   : Batu – Pracimantoro Km 7 
b) Desa   : Sejati 
c) Kecamatan  : Giriwoyo 
d) Kabupaten  : Wonogiri 
e) Propinsi  : Jawa Tengah 
f) Kode Pos  : 57675 
(Sumber: Dokumentasi di ambil tanggal 28 April 2017) 
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b. Sejarah Berdirinya SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) 
Giriwoyo 
Jika dilihat dari sisi ekonomi, sekolah ini berdiri diatas tanah 
wakaf yang kemudian diserahkan ke Muhammadiyah untuk didirikan 
sekolah. Berdirinya sekolah ini merupakan wujud amal usaha dari 
Muhammadiyah di bidang pendidikan. Pembangunan sekolah ini 
dibiayai oleh pemerintah melalui block grant. Sekolah ini menerapkan 
program boarding school khususnya bagi siswa-siswa dari keluarga 
yang tak mampu tanpa memungut biaya.   
Sedang jika dilihat dari sisi sosial budaya masyarakat, berdirinya 
sekolah SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus di wilayah 
Giriwoyo dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman dan apresiasi 
masyarakat terhadap masa depan putra-putrinya terutama bidang 
agama. Sebagai masyarakat pinggiran yang notabenenya sebagai 
petani, maka pemahaman terhadap pendidikan dan perkembangan 
jaman pun rendah pula. Oleh karena itu dengan berdirinya sekolah ini 
diharapkan dapat menjadi solusinya. Sekolah SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus Giriwoyo berusaha untuk mensinergiskan 
pengetahuan duniawi melalui program full day dan pengetahuan 
ukhrowi melalui program boarding school. 
(Sumber: Dokumentasi di ambil tanggal 28 April 2017) 
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c. Visi dan Misi SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) 
Giriwoyo 
1) Visi Sekolah : Bertaqwa, Berilmu Berbudi Bawa Laksana 
 Menuju sumber daya insani: 
a) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
tetap istiqomah di jalan-Nya. 
b) Memiliki wawasan pengetahuan kebangsaan maupun ke-
Islaman yang luas serta terampil dalam berkarya.  
c) Memiliki kepribadian luhur, berwatak ksatria, membela 
kebenaran, berbakti kepada orang tua serta berguna bagi nusa 
dan bangsa. 
2) Misi Sekolah : Ikhlas Bhakti Bina Bangsa 
Mengembangkan sekolah yang dapat: 
a) Membentuk generasi muda Indonesia yang berakhlak mulia, 
cerdas terampil, mandiri dan bertanggung jawab serta ikhlas 
dalam beramal. 
b) Mengembangkan dan mengoptimalkan potensi sumber daya 
manusia di bidang pendidikan. 
c) Mengembangkan sikap demokratis bagi peserta didik. 
d) Mencetak kader-kader bangsa yang berkualitas baik jasmani 
maupun rohani. 
(Sumber: Dokumentasi di ambil tanggal 28 April 2017) 
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d. Personalia SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo 
1) Nama Kepala Sekolah : Edi Purnomo, S.Pd 
NIP    : - 
Status    : GTY 
Gol/Ruang   : - 
Alamat   : Duwet Kidul, Baturetno 
2) Kepegawaian 
Kepegawaian dalam suatu lembaga pendidikan merupakan 
komponen yang sangat penting. Berikut ini daftar personalia 
kepegawaian SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) 
Giriwoyo tahun ajaran 2016/2017: 
Tabel 4.1 
Daftar Personalia Kepegawaian SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo tahun ajaran 2016/2017 
No Jabatan Jumlah 
1 Kepala Madrasah 1 
2 Guru Tetap Yayasan 21 
3 Guru Tidak Tetap 1 
Jumlah Total Pegawai 23 
(Sumber: Dokumentasi di ambil tanggal 28 April 2017) 
3) Data Jumlah Guru Tahun 2016/2017 
Guru dalam suatu lembaga pendidikan merupakan 
komponen yang sangat penting dalam melakukan proses belajar 
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mengajar supaya dapat berlangsung sebagaimana yang 
diharapkan, tanpa adanya guru proses tersebut tidak akan berjalan 
dengan baik. Berikut ini daftar data jumlah guru SMP 
Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo tahun ajaran 
2016/2017 berdasarkan status kepegawaian: 
Tabel 4.2 
Data Jumlah Guru SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus 
(BK) Giriwoyo tahun ajaran 2016/2017 
No Status Guru 
Tingkat Pendidikan 
SLTA D1 D2 D3 S1 S2 S3 
1 Guru Tetap 
Yayasan  
- - - - 21 - - 
2 Guru Tidak Tetap - - - - 1 - - 
3 Guru Bantu - - - - - - - 
(Sumber: Dokumentasi di ambil tanggal 28 April 2017) 
4) Siswa 
Siswa dalam suatu lembaga pendidikan merupakan 
komponen yang sangat penting dalam melakukan proses belajar 
mengajar, tanpa adanya siswa proses tersebut tidak akan berjalan. 
Berikut ini data jumlah siswa SMP Muhammadiyah Berwawasan 
Khusus (BK) Giriwoyo tahun ajaran 2016/2017: 
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Tabel 4.3 
Data Jumlah Siswa SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus 
(BK) Giriwoyo tahun ajaran 2016/2017 
Kelas Tahun 2016/2017 
VII 40 
VIII 49 
IX 61 
Jumlah 150 
(Sumber: Dokumentasi di ambil tanggal 28 April 2017) 
5) Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana dalam suatu lembaga pendidikan 
merupakan komponen yang sangat penting. Sarana dan prasarana 
dalam sebuah lembaga pendidikan merupakan penunjang dalam 
pemenuhan kebutuhan suatu lembaga. Berikut ini data kondisi 
sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus 
(BK) Giriwoyo tahun ajaran 2016/2017: 
Tabel 4.4 
Data Kondisi Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo  
No 
Jenis 
 Ruang 
Kondisi Ruang 
B RR RB JML 
1 Kepala Sekolah 1 - - 1 
2 Guru 1 - - 1 
68 
 
 
 
3 Kelas 7 - - 7 
4 TU 1 - - 1 
5 Osis 1 - - 1 
6 Gudang 2 - - 2 
7 Ibadah 1 - - 1 
8 Perpustakaan 1 - - 1 
9 Kamar Mandi, WC 3 - - 3 
10 Labotatorium IPA 1 - - 1 
11 Laboratorium komputer  1 - - 1 
12 Asrama Siswa 2 - - 2 
(Sumber: Dokumentasi di ambil tanggal 28 April 2017) 
B. Deskripsi Data Upaya Guru PAI dalam Mengembangkan Karakter 
Peserta Didik melalui Integrasi Kultur Kepesantrenan ke dalam Mata 
Pelajaran 
1. Upaya Guru PAI dalam Mengembangkan Karakter Peserta Didik 
melalui Integrasi Kultur Kepesantrenan ke dalam Mata Pelajaran 
Deskripsi hasil penelitian merupakan kumpulan data yang telah 
diperoleh dalam pelaksanaan penelitian melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Adapun data yang diperoleh terhadap upaya guru PAI dalam 
mengembangkan karakter peserta didik melalui integrasi kultur 
kepesantrenan ke dalam mata pelajaran di SMP Muhammadiyah 
berwawasan khusus (BK) sebagai berikut: 
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Upaya guru PAI mengembangkan karakter siswa dalam 
pembelajaran merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar serta 
tanggungjawab guru untuk membiasakan siswa bermoral tinggi, dapat 
bersopan santun Islamiyah, dan tingkah perbuatan yang baik. Hal itu 
dimaksudkan agar siswa dapat menyikapi dengan baik ketika dihadapkan 
di lingkungan sekitar mereka, baik dengan teman sebaya maupun dengan 
orang yang lebih tua. Disini upaya guru dalam mengembangkan karakter 
siswa sangatlah penting karena upaya ini merupakan salah satu usaha agar 
dapat terwujudnya suatu sikap dan kepribadian yang baik pada masing-
masing siswa.  
Di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo, 
tugas mengembangkan karakter sepenuhnya diberikan kepada guru, jadi 
tidak ada mata pelajaran khusus tentang pendidikan karakter. Karena di 
dalam pembelajaran guru itu yang lebih mengetahui sifat anak didiknya, 
selain itu ada pembiasaan yang dilakukan oleh guru dalam setiap 
pembelajaran jadi secara tidak langsung mengembangkan karakter sudah 
diterapkan dalam proses pembelajaran. (Wawancara, Bapak Edi Purnomo 
pada hari Jum’at 28 April 2107) 
Dari wawancara tersebut dapat dinyatakan bahwa mengembangkan 
karakter siswa dilakukan oleh guru dengan melakukan pembiasaan-
pembiasaan sikap yang baik agar bisa dicontoh oleh siswanya. Selain itu, 
mengembangkan karakter juga diterapkan saat proses pembelajaran 
berlangsung. Untuk memaksimalkan upaya guru PAI dalam 
70 
 
 
 
mengembangkna karakter siswa saat proses pembelajaran terlebih dahulu 
guru PAI membuat perencanaan pembelajaran seperti silabus dan RPP 
dengen menggunkan metode-metode yang beragam. Setelah membuat 
perencanaan pembelajaran dan melakukan kegiatan pembelajaran, barulah 
guru melakukan evaluasi pencapaian pembelajaran kepada setiap siswa. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Dalam dunia pendidikan khususnya sebagai guru/pendidik 
sebelum melakukan proses belajar mengajar di kelas terlebih dahulu 
membuat silabus yang akan digunakan sebagai pedoman sumber pokok 
dalam pengembangan pembelajaran lebih lanjut, yang dimulai dari 
pembuatan rencana pembelajaran, pengelolaan kegiatan pembelajaran 
dan pengembangan sistem penilaian. Dalam pembuatan silabus dan 
RPP guru dituntut agar materi pembelajaran nanti sampai kepada siswa, 
termasuk di dalamnya menambahkan karakter di silabus dan RPP untuk 
dicapai siswa saat proses pembelajaran. Seperti yang dikatakan Ibu 
Asna (pada hari Rabu, 26 April 2017) bahwa langkah pertama yang 
dilakukan adalah memasukkan nilai-nilai karakter yang diharapkan ke 
dalam silabus dan RPP, kemudian dilakukan saat proses pembelajaran 
dan terakhir mengevaluasi  pencapaian pembelajaran siswa. 
Hal tersebut diperkuat oleh keterangan Bapak Edi Purnomo (pada 
hari Jum’at, 28 April 2017) bahwa kultur-kultur kepesantrenan yang 
diintegrasikan ke dalam tiga aspek. Tiga aspek itu yang pertama dalam 
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perencanaan, guru harus membuat silabus dan RPP integrasi kultur 
kepesantrenan, yang kedua adalah dalam proses pembelajaran, selama 
proses pembelajaran guru harus memunculkan nilai-nilai kultur 
kepesantrenan dalam pembelajaran sehingga siswa dapat menerapkan 
secara langsung kultur-kultur tersebut di dalam kelas, dan yang ketiga 
adalah dalam evaluasi proses pembelajaran jadi guru melakukan 
penilaian pencapaian integrasi kultur kepesantrenan yang ada. 
Selain dengan mewawancarai kedua narasumber, pada tanggal 16 
Mei 2017 peneliti juga melakukan pengambilan dokumentasi berupa 
silabus dan RPP untuk melakukan pengecekan hasil wawancara di atas. 
Dalam silabus dan RPP tersebut didapatkan hasil bahwa karakter-
karakter yang diharapkan, dicantumkan ke dalam silabus dan RPP. Di 
dalam dokumen silabus guru PAI menambahkan nilai-nilai karakter di 
kolom paling bawah. Sedangkan di dalam RPP guru PAI menambahkan 
karakter yang diharapkan setelah tujuan pembelajaran.  
Hal tersebut berbeda dengan buku panduan contoh silabus yang 
terintegrasi dengan kultur kepesantrenan (Kementrian Agama, 2012:77) 
bahwa karakter/kultur kepesantrenan di masukkan dalam kolom setelah 
kolom kompetensi dasar.  Sedangkan RPP yang dibuat guru PAI juga 
berbeda dengan buku panduan, (Kementrian Agama, 2012:85) bahwa 
contoh RPP yang terintegrasi dengan kultur kepesantrenan 
menyebutkan kegiatan dengan rinci serta dengan kultur kepesantrenan 
yang akan dikembangkan. 
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Menurut keterangan Bu Asna pada tanggal 31 Agustus 2017 
bahwa silabus dan RPP yang dibuat memang berbeda dengan buku 
panduan, karena dinas pendidikan tidak mengakui RPP yang 
terintegrasi dengan kultur kepesantrenan ke dalam mata pelajaran. Oleh 
karena itu, RPP yang dibuat mengikuti dari dinas  pendidikan, bedanya 
guru PAI tetap memasukkan nilai-nilai karakter yang diharapkan ke 
dalam RPP setelah tujuan pembelajaran.  
Pernyataan tersebut tidak jauh berbeda dengan Bapak Edi 
Purnomo ( 31 Agustus 2017) yang menjelaskan bahwa silabus dan RPP 
yang ada di sekolah dengan buku panduan ada perbedaan. Silabus yang 
ada di buku panduan memasukkan nilai-nilai karakter atau kultur ke 
dalam kolom karakter/kultur kepesantrenan setelah kolom kompetensi 
dasar. Sedangkan RPP yang ada di sekolah juga berbeda dengan buku 
panduan. Karena RPP yang di sekolah mengikuti dinas pendidikan, jadi 
RPP-nya tidak jauh berbeda dengan sekolah formal lainnya, bedanya 
RPP di SMP Muhammadiyah Giriwoyo tetap memasukkan nilai-nilai 
karakter yang diharapkan. Dalam memasukkan nilai-nilai karakter 
dalam setiap pertemuan tetap berbeda-beda. 
Karakter yang ada di RPP tanggal 18 Juli 2016 adalah dapat 
dipercaya, rasa hormat dan perhatian, tekun, tanggung jawab, kecintaan. 
Sedangkan karakter yang diharapkan di RPP tanggal 30 Juli 2016 
adalah dapat dipercaya, rasa hormat dan perhatian, tekun, tanggung 
jawab, dan kecintaan. Hal tersebut berarti karakter-karakter yang 
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dimasukan ke dalam setiap silabus dan setiap RPP tidak sama, tidak 
semua karakter sekaligus dicantumkan dalam setiap silabus maupun 
setiap RPP, tetapi hanya ada beberapa karakter yang diharapkan, lalu 
dicantumkan ke dalam silabus dan RPP.  
Hal tersebut senada ketika peneliti melakukan wawancara dengan 
Ibu Asna (pada hari Rabu, 26 April 2017) bahwa Dari 17 kultur 
kepesantrenan yang ada, tidak semuanya dapat diintegrasikan ke dalam 
pembelajaran. Kemudian memasukkan nilai-nilai karakter saat proses 
pembelajaran dilakukan dalam setiap harinya. Jadi, karakter yang di 
masukkan setiap pertemuan itu berbedaa-beda dengan melihat sifat dan 
karakter anak yang berbeda-beda. 
Kesimpulan dari beberapa wawancara yang dipaparkan di atas 
dan dokumen berupa silabus dan RPP adalah guru PAI memasukkan 
karakter atau kultur kepesantrenan ke dalam silabus, sedangkan RPP 
yang dibuat bukanlah RPP integrasi kultur kepesantrenan ke dalam 
mata pelajaran, melainkan RPP yang sesuai dengan dinas pendidikan 
namun tetap memasukkan nilai-nilai karakter di dalamnya. Karakter 
yang dimasukkan ke dalam silabus dan RPP berbeda-beda dan tidak 
semua nilai karakter di masukkan sekaligus dalam perencanaan 
pembelajaran. 
b. Proses Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya dituntut untuk 
menguasai materi atau bahan ajar saja, melainkan juga harus 
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mengetahui keadaan psikologis siswa yang mana mempunyai sifat yang 
berbeda-beda. Selain itu, dalam proses pembelajaran guru juga harus 
mampu mendesain sedemikian rupa agar siswa yang belajar mudah 
menangkap materi yang disampaikan dan tentunya belajar dengan 
menyenangkan. 
Guru selalu berupaya untuk mengembangkan karakter siswa 
dengan melakukan dua hal yaitu, di dalam proses pembelajaran dan di 
luar pembelajaran. Ketika di dalam proses pembelajaran yaitu dari 
pengelolaan kelas dengan melakukan pembukaan dan pengelolaan kelas 
yang mencakup menanya siswa, keadaan siswa, materi pembelajaran 
dan penutup (Wawancara, Ibu Asna Rusdiati pada hari Rabu, 26 April 
2107).  
Hal tersebut terbukti ketika peneliti melakukan observasi di kelas 
VIII B (pada hari Rabu, 26 April 2017) dengan materi tentang shalat 
sunah rawatib disertai dengan dzikir, bahwa guru melakukan kegiatan 
belajar mengajar dengan tahapan Pedahuluan, Inti dan Penutup. Dalam 
kegiatan pendahuluan guru PAI melakkukan beberapa hal: 
1) Guru mengucapkan salam. 
2) Guru mengajak siswa untuk doa belajar bersama. 
3) Guru mengabsen siswa dan menanyakan kabar siswa 
4) Guru melakukan pertanyaan mengulang materi yang lalu kemudian 
dihubungkan dengan materi yang akan dibahas. 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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Kegiatan pendahuluan tersebut tidak jauh berbeeda di kelas VII A 
(observasi pada hari Jum’at, 28 April 2017) dengan materi tentang misi 
Nabi Muhammad SAW untuk menyempurnakan akhlak, membangun 
manusia mulia dan bermanfaat, yaitu dengan tahapan: 
1) Guru mengucapkan salam dan menyapa anak-anak 
2) Guru mengajak siswa untuk doa belajar bersama 
3) Guru menanyakan kabar siswa 
4) Guru mengabsen siswa satu per satu 
5) Guru mendoakan siswa yang tidak masuk karena sakit 
6) Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari 
7) Guru mengajak siswa untuk mengulas materi yang lalu dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa 
8) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran, setelah kegiatan pendahuluan selesai 
maka kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti, guru menyampaikan 
materi dengan metode ceramah dan tanya jawab, dengan memotivasi 
siswa untuk aktif menjawab dan aktif menanya. Disela-sela pembelajaran 
guru mengaitkan materi yang dipelajari dengan karakter yang akan 
diharapkan dengan merujuk pada silabus dan RPP. Materi yang 
ditekankan guru saat itu untuk memakmurkan kelestarian lingkungan. 
Dengan mengingatkan untuk tidak menebang pohon yang belum 
waktunya, membuang sampah pada tempatnya. Dan menyuruh siswa 
untuk menyebutkan dampak dari penebangan pohon sembarangan serta 
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membuang sampah tidak pada tempatnya. Kemudian, agar materi 
tersebut mudah dipahami oleh siswa, maka guru membagi siswa dalam 
kelompok-kelompok kecil (small group). Ketika diskusi ada beberapa 
siswa yang gaduh, guru menegur siswa dengan santun dan tidak 
menyakiti hati siswa. Setelah diskusi selesai guru menyuruh siswa untuk 
berani maju kedepan. Banyak siswa yang berani maju kedepan untuk 
melafalkan dzikir dan wirit dengan lancar, namun juga ada beberapa 
siswa yang berani maju kedepan melafalkan dzikir dan wirit dengan 
kurang lancar tetapi tetap mendapat apresiasi yang bagus dari guru. 
(Observasi di kelas VIII B pada hari Rabu, 26 April 2017) 
Sedangkan kegiatan inti di kelas VII A guru tetap menyampaikan 
materi dengan metode ceramah, disela-sela penyampaian materi guru 
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari dengan menekankan 
karkater yang diharapkan. Materi yang di tekankan saat itu ketika Allah 
memberi rahmat yang berarti memberi perlindungan kebaikan kepada 
manusia muslim (selalu rajin beribadah dan mengingat Allah), yatim 
piatu, fakir miskin, orang jompo (memberi sedekah dan mengasihi 
mereka, menolong mereka), hewan (untuk tidak menyiksa hewan, 
merawatnya), tumbuhan (melestarikan lingkungan, tidak menebang 
pohon sembarangan). Dalam kegiatan inti terdapat interaksi tanya jawab 
antara guru dan siswa dengan kondusif. Dengan menanyakan satu persatu 
kepada siswa bergiliran dan menanyakan apa hikmah yang dapat diambil. 
Ketika ada pertanyaan dari siswa, guru tidak langsung menjawab 
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pertanyaan tersebut, melainkan memberikan kesempatan kepada siswa 
yang lain untuk menjawab. Setelah ada teman yang menjawab baru guru 
lah yang menguatkan dari jawaban temannya. (Observasi VII A pada hari 
Jum’at, 28 April 2017) 
Terakhir yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran yaitu 
kegiatan penutup. Ketika observasi di kelas VIII B (pada hari Rabu, 26 
April 2017) kegiatan penutup yang dilakukan guru yaitu: 
1) Guru menyuruh dzikir dan wirit di rumah 
2) Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
3) Guru memberikan tugas rumah kepada siswa 
4) Guru mengucapkan salam untuk mengakhiri pelajaran 
Kegiatan penutup yang dilakukan tersebut tidak jauh berbeda 
ketika di kelas VII A (Observasi VII A pada hari Jum’at, 28 April 2017), 
yaitu guru melakukan: 
1) Mengajak siswa untuk menyimpulkan materi yang sudah dipelajari 
2) Memberikan pertanyaan seputar materi yang dibahas 
3) Menekankan untuk selalu berbuat baik atau berakhlakul karimah 
4) Memberikan dorongan kepada anak-anak untuk belajar dirumah 
5) Mengucapkan salam untuk mengakhiri pelajaran 
Selain dari observasi di atas, peneliti juga melakukan wawancara 
dengan Ibu Asna (pada hari Selasa 16 Mei 2017) terkait dengan metode 
yang digunakan untuk mengembangkan karakter siswa saat proses 
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pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Beliau mengatakan bahwa: 
Ketika proses pembelajaran berlangsung biasanya menggunakan 
beberapa metode seperti demonstrasi, Tanya jawab, CTL, penugasan, 
ceramah dan diskusi. Namun di sela-sela waktu pembelajaran kadang 
juga menyuruh anak untuk bermain peran, kemudian mengulang-
ngulang materi, dan selanjutnya menceritakan kisah-kisah jaman dahulu 
dan mengambil ibrah atau manfaatnya. Sedangkan ketika di luar proses 
pembelajaran harus memberikan teladan yang baik kepada siswa agar 
bisa ditiru dan dipraktikkan oleh siswa. Hal yang biasanya dilakukan 
adalah ramah kepada siswa, tersenyum ketika disapa, santun, tepat 
waktu dan seterusnya. 
Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan pernyataan siswa Ina Sri 
Rejeki (Rabu, 26 April 2107) bahwa contoh keteladanan yang 
dilakukan Guru PAI (Ibu Asna) yaitu disiplin, ramah, sabar, baik, tidak 
galak. Ketika ada siswa yang gaduh, guru tidak membentak dan tidak 
marah tetapi mengingatkan dengan cara bicara yang seperti biasanya. 
Selain dari observasi dan wawancara dengan narasumber, pada 
tanggal 16 Mei 2017 peneliti juga melakukan pengambilan 
dokumentasi berupa silabus dan RPP. Terdapat hasil bahwa kegiatan 
pembelajaran untuk mengembangkan karakter sisiwa tertera di silabus, 
dan di RPP kegiatan pembelajaran tersusun sitematis dengan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran yang diawali dari kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi), dan kegiatan 
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penutup. Di dalam dokumen RPP selain langakah-langkah 
pembelajaran, guru juga mencantumkan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dan metode pembelajaran yang akan digunakan. Metode-
metode tersebut yaitu ceramah, diskusi, CTL, demonstrasi, tanya jawab, 
dan penugasan. Dari beberapa metode yang disebutkan diatas, tidak 
semua metode dipakai dalam satu RPP maupun dalam sekali 
pertemuan. Melainkan dalam setiap RPP hanya menggunakan beberapa 
metode saja.  
c. Evaluasi Pencapaian Pembelajaran 
Evaluasi dialakukan oleh guru untuk mengetahui kemampuan 
masing-masing siswa dengan menggunakan pengamatan maupun 
dengan tes. Menurut Bapak Edi Purnomo (wawancara, pada hari 
Jum’at, 28 April 2017) evaluasi yang dilakukan di SMP 
Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo yaitu dengan cara 
mengamati sikap siswa ketika di dalam kelas dan di luar kelas. 
Pengamatan sikap siswa ketika di luar kelas dapat dilakukan dengan 
melihat sikap siswa ketika shalat berjama’ah, ketika berinteraksi dengan 
teman-temannya dan cara berbicara atau unggah ungguh siswa dengan 
guru dan sikap lainnya ketika di luar kelas. Setelah melakukan 
pengamatan, guru diharuskan membuat deskripsi tentang sikap siswa 
sesuai dengan hasil pengamatan yang telah dilakukan. Sedangkan, 
kalau di dalam kelas, guru bisa melakukan dengan berbagai macam tes.  
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Pernyataan tersebut diperkuat ketika peneliti melakukan 
wawancara dengan Ibu Asna Rusdiati (pada hari Selasa, 16 Mei 2017) 
bahwa evaluasi yang dilakukan guru PAI di SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo yaitu dengan evaluasi proses dan 
evaluasi hasil. Evaluasi proses dilakukan ketika pembelajaran dengan 
memberikan tes, baik tes lisan, tes tertulis,  tes portofolio, tes unjuk 
kerja, penugasan. Sedangkan evaluasi hasil dilakukan ketika siswa 
sudah melakukan tes tetapi belum mencapai nilai kkm, jadi guru 
melakukan remedial kepada siswa yang belum mencapai kkm. Dan 
remidialnya cukup satu kali remidi. Selain itu, guru biasanya juga 
melakukan pengamatan pada masing-masing siswa, baik saat proses 
pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Guru akan mengurangi nilai 
siswa ketika ada siswa yang berani berpacaran atau berduaan dengan 
lawan jenis.  
Selain dengan mewawancarai kedua narasumber, pada tanggal 16 
Mei 2017 peneliti juga melakukan pengambilan dokumentasi berupa 
silabus dan RPP. Didapatkan hasil bahwa dalam silabus tersebut 
terdapat bentuk instrumen seperti uraian, isian, karya tulis, jawaban 
singkat, essay, pekerjaan rumah, tes identifikasi, uji praktik kerja dll. 
Kemudian teknik penilaian, untuk mengevaluasi pencapaian proses 
pembelajaran siswa seperti tes tulis, portofolio, hafalan, tes lisan, 
penugasan, tes unjuk kerja. Sedangkan di dalam RPP terdapat teknik 
penilaian dan soal untuk mengevaluasi siswa. 
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2. Interpetasi Data 
Setelah data diketahui sebagaimana peneliti sajikan pada fakta 
temuan di atas, maka sebagai tindak lanjut penelitian ini adalah 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif yaitu menerangkan keadaan dengan menggunakan 
kata-kata secara terperinci. Sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh 
tentang upaya guru PAI dalam mengembangkan karakter peserta didik 
melalui integrasi kultur kepesantrenan ke dalam mata pelajaran di SMP 
Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo Kabupaten 
Wonogiri, upaya yang dilakukan yaitu dengan membuat perencanaan 
pembelajaran terlebih dahulu, baik dalam perencanaan silabus maupun 
RPP. Di dalam silabus dan RPP, guru memasukkan nilai-nilai karakter 
yang diharapkan akan dicapai siswa dalam proses pembelajaran. Ketika 
proses pembelajaran berlangsung guru juga menggunakan berbagai 
metode untuk mengembangkan karakter siswa seperti, bermain peran, 
menekankan atau mengulang-ulang materi, menceritakan kisah-kisah suri 
tauladan untuk mengambil ibrahnya. Selain dari proses pembelajaran 
tersebut, guru juga mencerminkan keteladanan yang baik untuk ditiru 
peserta didik. Setelah membuat perencanaan dan melakukan kegiatan 
proses belajar mengajar di kelas, maka tindakan guru selanjutnya yaitu 
mengevaluasi pencapaian pembelajaran siswa. Adapaun penjelasan dari 
uraian di atas adalah sebagai berikut: 
 
82 
 
 
 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah diperoleh di SMP 
Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo dapat diuraikan 
bahwa sebelum mengajar guru PAI selalu membuat perencanaan dalam 
silabus dan RPP. Di dalam silabus yang dibuat oleh guru PAI 
menambahkan kolom kultur kepesantrenan atau nilai-nilai karakter 
siswa yang diharapkan di kolom bagian bawah. Selain itu, kultur 
kepesantrenan dan nilai-nilai karakter tersebut juga telah dimunculkan 
di dalam kolom kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian dan kolom 
teknik penilaian. Sedangkan RPP yang dibuat guru PAI yaitu dengan 
menyesuaikan dari dinas pendidikan, bedanya guru PAI tetap 
memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam RPP yang akan dicapai 
siswa.  
Hal tersebut menandakan bahwa integrasi kultur kepesantrenan 
dalam pembutan RPP masih kurang optimal. Dalam mempersiapkan 
perencanaan guru PAI dalam membuat RPP integrasi kultur 
kepesantrenan ke dalam mata pelajaran terhalang karena tidak diakui 
oleh dinas pendidikan, sehingga guru PAI membuat RPP mengikuti 
dinas pendidikan namun tetap memasukkan nilai-nilai karakter atau 
kultur kepesantrenan di dalamnya. Dengan demikian penerapan 
integrasi kultur kepesantrenan dalam perencanaan pembuatan RPP 
terdapat sedikit perbedaan yang disebabkan karena dinas pendidikan 
yang tidak mengakui RPP integrasi kultur kepesantrenan ke dalam mata 
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pelajaran. Namun dalam pelekasanaannya guru PAI tetap 
mengintegrasikan kultur kepesantrenan kedalam mata pelajaran. 
Perencanaan yang dibuat dengan sistematis dan tersetuktur maka 
akan memudahkan guru dalam melakukan proses pembelajaran. Ketika 
proses pembelajaran dimulai, guru mengawali dengan kegiatan 
pendahuluan, kemudian kegiatan inti, dan terakhir kegiatan penutup. 
Setelah melakukan perencanaan pembelajaran dan proses pembelajaran, 
guru mengevaluasi siswa Untuk melihat pencapaian siswa dalam 
pembelajaran. 
Kenyataan tersebut sesuai dengan ruang lingkup integrasi kultur 
kepesantrenan ke dalam mata pelajaran yang dijelaskan dalam teori, 
yaitu dimulai dari perencanaan, proses pembelajaran sampai dengan 
evaluasi pencapaian pembelajaran. Dalam konteks perencanaan 
pembelajaran, integrasi kultur kepesantrenan dilakukan dalam 
penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Sementara dalam proses pembelajaran, integrasi kultur kepesantrenan 
dilakukan pada aktivitas pembelajaran di kelas, yang mencakup 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Sedangkan 
dalam evaluasi pencapaian pembelajaran, kultur kepesantrenan 
diintegrasikan kedalam pelaksanaan evaluasi proses dan evaluasi hasil 
belajar.  
 
 
84 
 
 
 
b. Proses Pembelajaran 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, terdapat hasil 
bahwa guru PAI dalam proses pembelajaran melakukan kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dari kegiatan 
pendahuluan dan penutup guru tidak hanya membuka dan menutup 
pembelajaran dengan ala kadarnya, tetapi guru mengawali dan 
mengakhiri pembelajaran dengan salam yang dilanjut dengan doa 
belajar dan doa penutup belajar  bersama. Nilai karakter yang 
dikembangkan guru PAI dari pembukaan maupun penutup 
pembelajaran yang diawali dengan salam dan doa belajar bersama yaitu 
kesalehan. Dimana siswa diajak untuk mengingat kepada Allah, 
meminta kelancaran menuntut ilmu kepada bukan selain Allah, dan 
yang terpenting siswa di ajarkan untuk khusyu dalam berdoa. 
Kemudian, nilai karakter yang diperoleh ketika guru PAI mengabsen 
siswa yaitu nilai disiplin karena siswa dituntut untuk datang tepat 
waktu. Setelah mengabsen kemudian menanyakan kabar siswa untuk 
mengembangkan nilai karakter kesetiakawanan, yaitu untuk mengerti 
keadaan temannya.  
Ketika membuka pelajaran guru PAI membuka wawasan baru 
dengan cara mengulas materi yang lalu dan menghubungkan materi 
yang akan dibahas dengan melibatkan interaksi antara siswa dan guru, 
untuk mengembangkan karakter rasa hormat dan perhatian. Guru PAI 
selalu memberikan motivasi kepada siswa untuk berani 
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bertanggungjawab, berani bertanya dan mampu berbaur dengan orang 
lain (kemasyarakatan). Dengan membagi siswa berkelompok dan 
memberikan tugas masing-masing kelompok maka akan melatih siswa 
untuk tekun dan mandiri. Menyikapi sifat siswa yang berbeda-beda 
maka guru menjelaskan materi dengan sabar dan menggunakan 
beberapa metode agar mudah dipahami oleh siswa. Disela-sela 
pembelajaran guru menerangkan materi dengan mengaitkan peristiwa 
yang terjadi di lingkungan sekitar, seperti melestarikan lingkungan 
untuk menjaga kebersihan, istiqomah dalam menjaga lingkungan. 
Selain itu, guru juga menekankan untuk berbagi kepada sesama, tulus 
membantu, rendah hati, bersikap jujur dan dapat dipercaya. Dengan 
melestarikan lingkungan dan bisa berbagi kepada orang lain maka dapat 
menumbuhkan rasa kecintaan siswa serta belajar untuk bersikap tabah.  
Kenyataan tersebut sesuai dengan dasar-dasar pembelajaran 
berkarakter bahwa kemampuan dasar bagi seorang guru untuk 
melakukkan ada tiga hal: 
1) Kemampuan membuka dan menutup pelajaran 
2) Kemampuan menjelaskan materi pelajaran 
3) Kemampuan memotivasi peserta didik agar berani bertanya 
Selain dari cara mengajar guru, untuk mengembangkan karakter 
siswa yang terintegrasi dalam pembelajaran, guru terlebih dahulu 
mencerminkan karakter yang baik. Guru PAI di SMP Muhammadiyah 
BK Giriwoyo ketika berinteraksi dengan siswa memberikan contoh 
86 
 
 
 
yang baik terhadap siswanya, yaitu dengan cara datang tepat waktu 
untuk mengajarkan siswa belajar disiplin, memberi kesempatan 
bertanya kepada siswa dan memberikan tugas individu untuk 
mengajarkan siswa belajar mandiri dan bertanggungjawab. Contoh guru 
untuk mengembangkan karakter siswa sesuai teori bahwa pendidikan 
karakter yang terintegrasi dalam proses pembelajaran, artinya 
pengenalan nilai-nilai, kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan 
penginternalisasian nilai-nilai kedalam tingkah laku peserta didik 
melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun 
di luar kelas. 
 Dalam mengembangkan karakter siswa saat proses pembelajaran, 
guru PAI menggunakan beberapa metode untuk mempermudah dan 
memperlancar usaha guru PAI supaya materi dan pengembangan 
karakter sampai kepada siswa. Pepatah jawa yang mengatakan bahwa 
guru adalah digugu dan ditiru. Maksudnya, apa yang dilakukan guru, 
apa yang dicontohkan guru akan ditiru oleh siswa. Maka guru PAI tidak 
hanya sebagai pengajar agama yang menerangkan materi pelajaran 
agama saja, melainkan guru PAI juga harus mampu memberikan contoh 
dan sikap yang baik. Karena, dari kepribadian gurulah yang akan dilihat 
siswa. Sesuai dengan yang dkatakan Dedy Mulyasana bahwa 
pendidikan akhlak bukanlah pengajaran ilmu pengetahuan tentang 
akhlak melainkan proses aplikasi nilai-nilai keagamaan kedalam sikap, 
pemikiran dan perilaku.  
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Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yang peneliti 
lakukan di lapangan bahwa guru PAI ketika proses pembelajaran 
menggunakan metode yang melibatkan siswa. Metode tersebut adalah 
metode bermain peran maupun demonstrasi, yang mengajak siswa 
untuk memerankan sikap akhlakul karimah dan menyuruh siswa untuk 
mempraktikkan. Guru terkadang juga memberikan kisah-kisah zaman 
dahulu untuk diambil ibrahnya, selain itu guru juga menceritakan kisah-
kisah inspiratif yang terjadi di sekitar agar lebih cepat siswa untuk 
memahaminya. Tidak hanya itu saja, guru juga selalu memberi 
penekanan pada materi yang dibahas, yaitu dengan mengulang-ulang 
materi dan mengajak siswa untuk bisa menyimpulkan materi yang 
sudah dibahas.  
Kemudian ketika di luar proses pembelajaran guru PAI biasanya 
memberikan contoh sikap yang baik. Diantara sikap-sikap yang 
biasanya guru PAI  lakukan yaitu bersikap ramah kepada siswa, senyum 
ketika disapa, santun dalam berbagai hal, mengikuti sholat berjamaah 
dimasjid, menghargai waktu yaitu datang dengan tepat waktu.   
Hal-hal yang dilakukan guru PAI di atas sesuai dengan metode 
membangun karakter dengan melalui beberapa cara yaitu: 
1) Keteladanan 
Dalam metode keteladanan ini berarti seorang guru mampu 
memberikan gambaran secara nyata bagaimana seseorang itu harus 
bertindak. 
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2) Melalui simulasi praktik 
Untuk membangun karakter dalam proses pembelajaran bisa 
menggunakan simulasi praktik, melalui bermain peran (role play), 
demonstrasi sikap yaitu mengajak anak untuk memainkan peran 
sebuah sikap dan karakter positif tertentu.  
3) Menggunakan metode Repeat Power 
Metode repeat power yaitu metode dengan mengucapkan secara 
berulang-ulang sifat atau nilai-nilai positif yang ingin dibangun oleh 
guru kepada murid. 
4) Melalui penggunaan metafora 
Penggunaan metafora yang dimaksud adalah pengungkapan cerita 
yang diambil dari kisah-kisah nyata ataupun kisah inspiratif lainnya 
yang disampaikan secara terus menerus.  
c. Evaluasi   
Setelah membuat perencanaan pembelajaran dan melakukan 
proses pembelajaran di kelas, hal yang dilakukan selanjutnya oleh 
seorang guru PAI adalah melakkukan evaluasi pencapaian 
pembelajaran dengan menilai sikap siswa maupun kemampuan siswa 
dalam menerima materi pelajaran. Di SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo guru PAI melakukan penilaian 
dengan evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses di lakukan 
oleh guru PAI saat proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan berbagai bentuk tes seperti tes lisan, tes tertulis, tes 
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portofolio, dan tes unjuk kerja. Kemudian evaluasi hasil yaitu evaluasi 
yang dilakukan guru PAI kepada siswa yang belum mencapai standard 
nilai yang ditentukan atau istilah lainnya ujian remedial. Ujian remedial 
yang dilakukan siswa cukup diberikan kesempatan sekali remidi, tidak 
ada ujian remidi lebih dari satu kali. 
Guru PAI tidak hanya melakkan evaluasi pencapaian 
pembelajaran dengan tes yang diuraikan di atas saja. Tetapi guru PAI 
juga melakukan pengamatan-pengamatan kepada sikap siswa. Hasil 
pengamatan yang dilakukan guru PAI kemudian di sajikan dalam 
bentuk deskripsi. Guru PAI juga membuat kesepakatan dengan siswa 
jika ada siswa atau pun siswi yang berpacaran maupun berdua-duaan 
dengan lawan jenis di lingkungan sekolah dan di luar lingkungan 
sekolah, maka guru PAI akan mengurai nilai siswa pada mata pelajaran 
PAI. Hal tersebut dilakukan guru PAI supaya siswa mau menjaga sikap 
dan menjaga dirinya dari perbuatan yang tidak baik ketika di dalam 
lingkungan sekolah dan di luar lingkungan sekolah. Selain itu, maksud 
guru PAI melakukan pensekoran kepada siswa karena ditakutkan siswa 
akan mudah terpengaruh dengan lingkungan luar. Siswa yang masih 
duduk di bangku SMP adalah siswa yang mengalami masa pubertas, 
dimana siswa sedang mencarai jati diri, jika salah pergaulan maka akan 
berakibat fatal pada kepribadian siswa. 
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Evaluasi yang dilakukan guru PAI sudah sesuai dengan buku 
panduan integrasi kultur kepesantrenan ke dalam mata pelajaran bahwa 
penilaian dilakukan secara terus menerus, setiap saat guru berada di 
kelas atau di sekolah dengan melihat perilaku setiap siswa. Selain itu, 
guru dapat pula memberikan tugas yang berisikan persoalan atau 
kejadian yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menunjukkan nilai yang dimilikinya. Dari hasil pengamatan, tugas dan 
laporan kemudian guru memberikan kesimpulan. Dalam mengevaluasi 
pencapaian pembelajaran, teknik penilaian dianjurkan untuk dipakai 
oleh guru menurut kebutuhan. Teknik-teknik penilaian yang dimaksud 
dengan bentuk-bentuk instrumen yang dapat dikembangkan oleh guru. 
Teknik-teknik penilaian digunakan untuk menilai pencapaian peserta 
didik baik dalam hal pencapaian akademik maupun kepribadian siswa. 
Dengan adanya upaya yang dilakukan guru PAI dalam 
mengembangkan karakter siswa melalui integrasi kultur kepesantrenan ke 
dalam mata pelajaran, dilakukan untuk mengembangkan nilai-nilai 
karakter yang ada pada siswa. Diamana siswa yang masih duduk di bangku 
SMP merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa. 
Untuk itu siswa masih mencari jati diri, dalam pencarian jati diri maka 
pihak sekolah yaitu guru PAI berupaya semaksimal mungkin untuk 
memberikan penguatan-penguatan dan pengembangan nilai-nilai karakter 
yang terintegrasi dari kultur-kultur kepesantrenan. Kultur-kultur 
kepesantrenan di integrasikan ke dalam mata pelajaran, itu artinya guru 
91 
 
 
 
PAI mengaplikasikan ketika proses pembelajaran berlangsung. Nilai-nilai 
karakter yang diintegrasikan itu tidak semua 17 nilai kultur kepesantrenan 
dapat diintegrasikan ke dalam mata pelajaran, melainkan guru PAI 
mengintegrasikan beberapa kultur kepesantrenan dan menambahkan 
beberapa nilai karakter yang diperlukan. Berikut ini nilai-nilai 
karakter/kultur kepesantrenan yang dikembangkan guru PAI yang 
diintegrasikan kedalam mata pelajaran: 
a. Kesalehan 
b. Rasa hormat dan perhatian 
c. Kemasyarakatan 
d. Istiqomah 
e. Kebersihan 
f. Kesetiakawanan/tolong menolong 
g. Rendah hati 
h. Ketulusan 
i. Disiplin 
j. Kemandirian 
k. Tekun 
l. Dapat dipercaya 
m. Kecintaan 
n. Ketabahan
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan penelitian, analisis dan interpretasi hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa upaya guru PAI dalam mengembangkan karakter 
peserta didik melalui integrasi kultur kepesantrenan ke dalam mata pelajaran 
di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo Kabupaten 
Wonogiri Tahun Ajaran 2016/2017 dapat diupayakan oleh guru PAI ketika 
di luar proses pembelajaran yaitu dengan keteladanan guru, sedangkan upaya 
yang dilakukan guru PAI untuk mengembangkan karakter sisiwa dalam 
proses pembelajaran yaitu: 
1. Dari aspek perencanaan, guru PAI memasukkan beberapa nilai-nilai 
karakter ke dalam penyusunan silabus dan RPP. Dalam setiap silabus dan 
RPP ada beberapa nilai-nilai karakter yang dimasukkan, artinya tidak 
semua nilai-nilai karakter bisa di masukkan sekaligus dalam setiap 
penyusunan silabus dan RPP. RPP yang di buat tidak jauh berbeda 
dengan RPP di sekolah formal, bedanya guru PAI tetap memasukkan 
nilai-nilai karakter ke dalam RPP. 
2. Kemudian aspek proses pembelajaran, guru PAI memulai 
pembelajarannya dengan 3 kegiatan. Yaitu kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dari masing-masing kegiatan guru 
PAI melakukan dengan menekankan pada nilai karakter dan kultur-kultur 
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kepesantrenan. Untuk mengebangkan karakter siswa, dalam kegiatan inti 
guru PAI juga menggunakan beberapa metode yaitu, metode simulsi 
praktik, metode repeat power, dan metode metafora. 
3. Dalam aspek evaluasi pembelajaran, guru memberikan penilaian 
ketercapaian dengan cara memberikan tes, baik tes tertulis, tes lisan, tes 
portofolio, tes unjuk kerja dan penugasan. Selain itu guru PAI juga 
melakukan pengamatan terhadap sikap siswa selama proses pembelajaran 
di dalam kelas maupun di luar pembelajaran dan disajikan dalam bentuk 
deskripsi. Guru PAI juga melakukan pengurangan skor kepada siswa 
yang berpacaran atau berdua-duaan dengan lawan jenis yang dilakukan di 
lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 
B. Saran-saran 
Demi peningkatan dan perbaikan kegiatan proses belajar mengajar dan 
kegiatan lainnya tentu saja diperlukan adanya tegur sapa dan saran. Dalam 
penulisan skripsi ini perkenankanlah untuk memberikan saran-saran yang 
bersifat membangun dan memberikan motivasi kepada beberapa pihak yang 
terkait, antaralain:  
1. Kepada kepala sekolah diharapkan membangun kerjasama dengan dinas 
pendidikan agar dalam pembuatan rencana pembelajaran (RPP) integrasi 
kultur kepesantrenan dapat terpenuhi. 
2. Kepada guru PAI diharapakan lebih memperhatikan karakteristik dan 
bakat yang dimiliki siswa dengan menggunakan metode-metode yang lain 
untuk bisa mengembangkan karakter siswa.
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Pedoman Observasi 
Aspek yang diamati: 
1. Alamat/Lokasi Sekolah 
2. Letak geografis SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus Giriwoyo 
Wonogiri 
3. Pendidik yang mengajar pendidikan agama Islam 
4. Kondisi ruang kelas 
5. Proses pembelajaran mata pelajaran PAI di dalam kelas. 
6. Keadaan, aktivitas dan perilaku peserta didik SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo Kabupaten Wonogiri 
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Pedoman Wawancara 
A. Guru PAI 
1. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam membangun karakter siswa saat 
proses pembelajaran di dalam kelas? 
2. Nilai-nilai karakter apa saja yang diintegrasikan? 
3. Bagaimana cara memasukkan nilai-nillai karakter ke dalam pembelajaran? 
4. Apa ada kendala dalam proses mengembangkan karakter  melalui integrasi 
kultur kepesantrenan ke dalam mata pelajaran? 
5. Bagaimana cara Ibu mengevaluasi pencapaian pembelajaran siswa? 
6. Dalam pembelajaran di kelas metode apa yang biasanya Ibu gunakan untuk 
mengembangkan karakter siswa? 
 
B. Kepala Sekolah 
1. Sejak kapan integrasi kultur kepesantrenan kedalam mata pelajaran 
berlangsung? 
2. Dalam mengembangkan karakter siswa melalui proses pembelajaran, apa 
diserahkan semuanya kepada guru atau dari pihak madrasah ada kebijakan 
tersendiri? 
 
C. Siswa 
1. Seperti apa keteladanan atau cotoh yang baik yang diperlihatkan oleh 
bapak/ibu guru kamu? 
2. Nilai positif apa saja yang kamu dapatkan setelah mengikuti proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam? 
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Pedoman Dokumentasi 
1. Data tentang profil sekolah SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus 
Giriwoyo  
2. Data tentang keadaan guru SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus 
Giriwoyo 
3. Data struktur organisasi SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus 
Giriwoyo 
4. Data tentang peserta didik SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus 
Giriwoyo 
5. Data tentang sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah Berwawasan 
Khusus Giriwoyo 
6. Data tentang RPP mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 
Berwawasan Khusus Giriwoyo 
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FIELD NOTE 1 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 17 April 2017 
Waktu  : 08.20 – 10.30 WIB 
Tempat  : Lingkungan SMP Muhammadiyah BK 
Sumber Data  : Observasi 
Deskripsi Data :  
Pada hari Senin, 17 April 2017 peneliti memasukkan surat izin penelitian 
kepada bagian Tata Usaha di SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) 
Giriwoyo. Setelah surat diterima kemudian pihak Tata Usaha menghubungi 
Kepala Sekolah dan peneliti diizinkan untuk melakukan penelitian. Dikarenakan 
Kepala Sekolah tidak berada di sekolahan, maka peneliti melakukan observasi 
keadaan lingkungan SMP Muhammadiyah Berwawasan Khusus (BK) Giriwoyo. 
Peneliti berkeliling melakukan observasi dan milihat gedung yang berada di 
sebelah timur berbatasan dengan perumahan warga dan SMA Pangudi Luhur, 
sebelah utara berbatasan dengan sawah dan ladang, sebelah selatan berbatasan 
dengan Jalan Raya Baturetno-Pracimantoro Km.7 dan sebelah barat berbatasan 
dengan perumahan warga. 
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FIELD NOTE 2 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 26 April 2017 
Tempat  : Ruang Kelas VIII B 
Waktu                       : 07:15-08.35 WIB 
Sumber Data  : Observasi 
Deskripsi Data :  
Pada hari Rabu, 26 April 2017 saya tiba di sekolah pukul 07.05 WIB. 
Setiba di sana saya duduk di depan ruang Guru untuk menunggu jam pelajaran 
dimulai. Karena, sebelumnya saya sudah membuat janji dengan Guru PAI yaitu 
Bu Asna untuk mengikuti pelajaran beliau. Tidak lama kemudian jam 
menunjukkan pukul 07.15 WIB dibarengi dengan bel masuk berbunyi. Ketika itu 
juga Bu Asna keluar dari ruang guru dan mengajak saya untuk masuk ke ruang 
kelas VIIIB.  
Saya dan Bu Asna tiba di ruang kelas, kemudian beliau duduk di kursi 
guru dan saya menuju ke belakang untuk mengikuti pelajaran beliau. Dalam 
pembelajarannya beliau melakukan 3 (tiga) sesi. Yaitu: 
1. Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan salam. 
b. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama 
c. Guru mengabsen siswa.  
d. Guru menanyakan kabar siswa. 
e. Guru melakukan pertannyaan mengulang materi yang lalu kemudian 
dihubungkan dengan materi yang akan dibahas. 
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Inti 
a. Guru menanyakan hafalan dizikir dan wirit siswa sudah sampai mana. 
b. Masuk materi, guru menyuruh siswa untuk berdzikir bersama. Dengan 
tidak membuka buku atau sesuai dengan kemampuan mereka masing-
masing. 
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c. Ketika masih ada yang terlihat ada yang belum hafal, guru menyuruh 
kembali untuk berdzikir bersama-sama. 
d. Guru menyampaikan materi . Dan di sela-sela materi beliau menenkankan 
untuk memakmurkan kelestarian lingkungan. Dengan mengingatkan untuk 
tidak menebang pohon yang belum waktunya, membuang sampah pada 
tempatnya. Dan menyuruh siswa untuk menyebutkan dampak dari 
penebangan pohon sembarangan serta membuang ssampah tidak pada 
tempatnya.  
e. Guru memotivasi siswa untuk bertanya yang belum dipahami. 
f. Ada dua siswa yang bertanya dan guru menjawab. 
g. Guru menyuruh siswanya untuk melakukan kegiatan kelompok dengan 
temannya. Yaitu lafal dzikir. 
h. Dalam kegiatan kelompok siswa aktif berdiskusi dengan temannya. Satu 
sama lain menyimak temannya. (tutor sebaya) 
i. Guru mengingatkan kepada siswa yang membuat gaduh, agar tidak 
membuat gaduh dan tetap melakukan kegiatan diskusi. 
j. Setelah diskusi selesai, guru memotivasi siswa untuk berani tampil di 
depan tanpa ditunjuk oleh gurunya. 
k. Dengan sikap yang tegap dan berani ada satu siswa yang berani maju ke 
depan untuk melafalkan dzikir dan wirit dengan lancar. Namun setelah itu 
ada satu siswa yang juga berani maju ke depan untuk melafalkan dzikir 
dan wirit dengan kurang lancar. Guru mengapresiasi keberanian siswa 
tersebut kemudian membatu siswa melafalkan dzikir yang kurang lancar. 
3. Penutup 
a. Setelah materi dzikir dan wirit selesai, kemudian guru menyuruh untuk 
melaksanakan dzikir dan wirit di rumah. 
b. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi yang telah di pelajari. 
c. Siswa bersama-sama untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
d. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa. 
e. Guru mengucapkan salam untuk mengakhiri pelajaran. 
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Setelah saya mengikuti pelajaran Bu Asna di kelas selesai, saya bersama 
Bu Asna menuju ruang guru. Untuk memanfaatkan waktu, maka saya di sana 
seklian melakukan wawancara dengan beliau sembari beliau istirahat di kantor.
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FIELD NOTE 3 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 26 April 2017 
Tempat  : Ruang Guru 
Waktu                       : 08.40-09.35 WIB 
Subjek  : Ibu Asna Rusdiati, S.Ag 
Deskripsi Data :  
Setelah melakukan observasi kelas mata pelajaran PAI  selesai, saya 
kemudian meminta izin untuk melakukan wawancara mengenai integrasi kultur 
kepesantrenan ke dalam mata pelajaran dengan beliau. Dari ruang kelas saya 
dengan bu Asna menuju ruang Guru. Berikut kutipan hasil wawancara dengan Ibu 
Asna: 
Peneliti : Assalamualaikum 
Ibu Asna : Waalaikumsalam. Sini mba, duduk sini. 
Peneliti : Terimakasih bu. Langsung saja ya bu. Saya ingin menanyakan 
beberapa hal yang berkaitan dengan membangun karakter dan 
integrasi kultur kepesantrenan ke dalam mata pelajaran. 
Ibu Asna : Iya mbak, silahkan. 
Peneliti : Bagaimana upaya yang dilakukan Ibu dalam membangun 
karakter siswa saat proses pembelajaran di dalam kelas? 
Ibu Asna : Dari pengelolaan kelas yaitu saya melakukan mulai dari 
(pembukaan), (pengelolaan kelas) yaitu mencakup menanya 
siswa, keadaan siswa, materi pelajaran dan penutup. Misalnya 
ya mba, kualitas kelas 8B tadi yg di obesrvasi merupakan kelas 
yang notabene kelas yang sangat susah sekali ketika belajar itu 
susah. Nah, ketika ada bimbingan khusus dari guru pendidikan 
agama Islam mereka bisa belajar bersama antar teman, bisa 
mandiri dan bertanggung jawab atas tugas yang di berikan dari 
guru. Jadi, yang kemarin di anggap oleh guru-guru bahwa kelas 
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tersebut katakanlah “Bodo” dan  setelah dikelola sekarang 
menjadi bisa. Bisa dalam menguasai materi dan bisa dalam 
bersikap baik, mandiri, bertanggungjawab dll. Itu secara 
kualitas yaa. Bedanya dengan smp negeri ya mba, disana yaitu 
di SMP negeri tidak menekankan kaya tadi, tidak menerangkan 
secara detail, tidak mempraktikkan kaya tadi. Kemudian untuk 
membina Kultur pondok di masukkan ke pelajaran, jadi ini 
untuk pembinaan solat, mengaji, tutor sebaya. Jadi anak-anak 
yang di bimbing tadi termasuk dalam menerapkan kultur 
pondok. Sehingga siswa tadi alhamdulilah yang sudah kita bina 
alhamdulilah sudah masuk kultur pondok dan mereka ada yang 
sudah di jadikan imam. Iitu giliran mbak, ketika kita membina 
sebanyak waktu alhamdulilah menghasilkan mereka dengan 
menjadikan mereka imam solat, imam solat duha (ini kan ada 
pembiasaan solat duaha juga), atau imam solat fardu (dzuhur). 
Disini solat duha nya dilaksanakan sendiri-sendiri, tapi jika ada 
yang melaksanakan dengan Jamaah tidak apa-apa berarti bisa 
mengajarkan kepada temannya untuk menjadi imam solat. 
Pertama kan berangkat dari guru kemudian jika ada siswa yang 
pintar itu kan bisa nangkep, oooo solat duha itu seperti ini.. 
Siswa itu kan ada dua, ada yang  bisa ada yang ga bisa.. yang di 
jadikan  tutor itu kan yang pinter. 
Peneliti           : Kemudian nilai-nilai karakter yang diintegrasikan itu apa saja 
bu? 
Bu Asna         : Dari 17 kultur kepesantrenan yang ada, tidak semuanya dapat 
diintegrasikan ke dalam pembelajaran. Dan memasukkan nilai-
nilai karakter itu setiap harinya mbk. Jadi, karakter yang di 
masukkan setiap pertemuan itu berbedaa-beda dengan melihat 
sifat-sifat anak atau dari masing-masing kelas itu, anak 
memiliki karakter yang beda dan kualitas nya pun juga berbeda 
gitu.  
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Peneliti           : Bagaimana cara Ibu memasukkan nilai-nillai karakter ke dalam 
pembelajaran? 
Bu Asna         : Memasukkan karakter-karakter yang diharapkan ke dalam 
silabus dan RPP, kemudian diterapkan dalam proses 
pembelajaran, setelah itu mengevaluasi pencapaian 
pembelajaran siswa. Tapi dari saya itu memulai dari 
pembiasaan dari guru Agama dulu. Untuk memberikan contoh 
yang baik, keteladanan yang baik. Nah itu nanti diterapkan 
berawal dari seperti contoh Al-fatihah. Anak-anak itu ternyata 
membaca al-fatihah belum fasih. Lafadz itu di bawa dari rumah 
dengan keadaan yang memang belum fazih, hanya rungon-
rungon dari keluarga atau tetangga, sehingga saya 
membenarkan, jadi  membenarkan mereka yang masuk ke smp 
sini supaya mereka bisa membaca dengan lafadz yang benar, 
selain itu bisa membentuk akhlakkul karimah dengan orang 
yang kita bina itu. Jadi akhlakul karimah itu harus saya 
tanamkan mbak. Kebiasaan mereka di rumah itu apa, yaitu 
misuh atau bicara kotor dan kedua yaitu berteman dengan 
teman yang selevel, itu akan tampak sekali, itu yang harus kita 
rubah dan berat sekali. Karena faktor lingkungan itu sangat sulit 
sekali. Jadi itu dari saya yaitu penanaman akhlakkul karimah 
dalam sehari-harinya. 
Peneliti           : Apa ada kendala dalam proses mengembangkan karakter  
melalui integrasi kultur kepesantrenan ke dalam mata 
pelajaran?  
Bu Asna         : Ada kendala mbak. Kendalanya, ketika si anak terpengaruh dari 
lingkungan luar. Yaitu teman yang tidak baik, yang 
mempengaruhi si anak tersebut. Selain dari teman yaitu dari 
lingkungan yang sangat mengikat mereka, yaitu pergaulan.  
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FIELD NOTE 4 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 26 April 2017 
Tempat  : Ruang Kelas VIII B 
Waktu                       : 10.00-10.10 WIB 
Subjek  : Ina Sri Rejeki 
Deskripsi Data :  
Ketika saya melakukan wawancara dengan Bu Asna selesai, saya meminta 
izin untuk melakukan wawancara dengan siswa. Setelah mendapat izin dari Bu 
Asna, kemudian saya bergegas menuju ruang kelas yang saya observasi 
sebelumnya yaitu kelas VIII B. Di kelas ada beberapa siswa sedang menikmati 
makanan dari kantin, saya langsung masuk dan bercakap-cakap dengan mereka. 
Saya melakukan perkenalan dan meminta mereka untuk memperkenalkan diri. 
Setelah itu saya mendekati salah satu siswa yaitu Ina Sri Rejeki untuk saya 
wawancarai. Berikut kutipan hasil wawancara dengan Ina Sri Rejeki: 
Peneliti : Assalamualaikum  
Ina         : Waalaikumsalam.  
Peneliti : Dek, disini mbak mau tanya tentang Bu Asna ketika mengajar 
boleh? 
Ina         : Boleh mbak. 
Peneliti : Contoh keteladanan atau contoh yang baik yang diperlihatkan 
oleh Bu Asna apa dek? 
Ina         : Disiplin mbak, ramah, terus ketika mengajar itu sabar dan baik. 
Tidak galak mbak. 
Peneliti : Kalau ada temen mu yang gaduh atau tidak mengerjakan PR, 
Bu Asna marah tidak dek? 
Ina         : Tidak mbak. Bu Asna ya ngomong biasa, ga marah-marah. 
Peneliti : Kemudian nilai positif apa saja yang kamu dapatkan setelah 
mengikuti proses pembelajaran pendidikan agama Islam? 
109 
 
 
 
Ina         : Sabar, mandiri, jujur, membantu teman mbak. Kalau teman 
minta tolong atau tidak minta tolong, pokoknya pas melihat 
teman kesusahan ya di bantu. Terus menjaga keberisihan di 
kelas, di luar kelas sama di rumah mbak. 
Peneliti : Ya sudah dek, makasih ya. Silahkan di lanjut lagi istirahatnya. 
Ina         : Iya mbak sama-sama. 
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FIELD NOTE 5 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 28 April 2017 
Tempat  : Ruang Tamu Sekolah 
Waktu                       : 09.40-10.05 WIB 
Subjek  : Bapak Edi Purnomo, S.Pd 
Deskripsi Data :  
Saya tiba di sekolah sekitar pukul 09:30 WIB langsug menuju ruang TU dan 
menjelaskan ingin bertemu dengan Bu Asna dan Bapak Edi, kemudian saya 
dipersilahkan menunggu di ruang tamu sekolah. Ketika saya duduk di ruang tamu 
sekolah Bu Asna memanggil saya dan mengatakan untuk menunggu sebentar. 
Tidak lama kemudian bapak Kepala Sekolah datang. Sembari menunggu Bu 
Asna, saya melakukan wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah. Berikut kutipan 
hasil wawancara dengan Bapak Edi selaku Kepala Sekolah: 
Peneliti : Assalamualaikum 
Pak Edi  : Waalaikumsalam. Ada apa mbak?  
Peneliti : Ini pak saya ingin menanyakan tentang integrasai kultur 
kepesantrenan ke dalam mata pelajaran kepada Bapak. 
Pak Edi : Ohh ya mbak silahkan duduk. 
Peneliti : Langsung saja geh pak, integrasi kultur kepesantrenan kedalam 
mata pelajaran berlangsung sejak kapan? 
Pak Edi : Untuk penerapan program integrasi kultur kepesantrenan ke 
dalam mata pelajaran ini telah dilaksanakan sejak tahun 2012. 
Kultur kepesantrenan itu diintegrasikan ke dalam tiga aspek. 
Tiga aspek itu yang pertama dalam perencanaan, guru membuat 
silabus dan RPP integrasi kultur kepesantrenan, yang kedua 
adalah dalam proses pembelajaran, selama proses pembelajaran 
guru harus memunculkan kultur-kultur kepesantrenan dalam 
pembelajaran sehingga siswa dapat menerapkan secara 
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langsung kultur-kultur tersebut di dalam kelas, dan yang ketiga 
adalah dalam evaluasi proses pembelajaran jadi guru 
melakukan penilaian pencapaian integrasi kultur kepesantrenan 
yang ada.  
Peneliti : Dalam mengembangkan karakter siswa melalui proses 
pembelajaran, apa diserahkan semuanya kepada guru atau dari 
pihak madrasah ada kebijakan tersendiri? 
Pak Edi : Gini mbak pembiasaan dan mengembangkan karakter secara 
tidak langsung itu kan sudah di terapkan dalam proses 
pembelajaran. Dan guru itu yang lebih mengetahui sifat anak 
didiknya. Jadi dalam proses pembelajaran guru itu 
menyampaikan materi sekaligus mengembangkan karakter 
siswa, seperti itu. Ada yang ditanyakan lagi? 
Peneliti            : Bagaimana cara mengevaluasi pencapaian pembelajaran siswa 
pak? 
Pak Edi           : Evaluasi pencapaian pembelajaran dilakukan dengan cara 
mengamati sikap siswa ketika di dalam kelas dan di luar kelas. 
Pengamatan sikap siswa ketika di luar kelas dapat dilakukan 
dengan melihat sikap siswa ketika shalat berjama’ah 
bagaimana, ketika berinteraksi dengan teman-temannya 
bagaimana dan cara berbicara atau unggah ungguh siswa 
dengan guru seperti apa dan sikap lainnya ketika di luar kelas. 
Setelah melakukan pengamatan, guru diharuskan membuat 
deskripsi tentang sikap siswa sesuai dengan hasil pengamatan 
yang telah dilakukan. Sedangkan, kalau di dalam kelas, guru 
bisa melakukan dengan berbagai macam tes. Ada yang 
ditanyakan lagi? 
Peneliti : Sementara itu dulu pak. Terimakasih geh pak, maaf 
mengganggu waktunya. 
Pak Edi : Iya mba. Nanti jika ada yang ingin ditanyakan silahkan tanya 
kepada Bu Asna juga bisa, beliau senior dan lebih dulu berada 
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di sini otomatis beliau yang lebih tau. 
Peneliti : Iya pak terimakasih. 
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FIELD NOTE 6 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 28 April 2017 
Tempat  : Ruang Kelas VII A 
Waktu                       : 10:10-10.50 WIB 
Sumber Data  : Observasi 
Deskripsi Data :  
Hari Jum’at tanggal 28 April 2017 saya tiba di sekolah sekitar pukul 09.30 
WIB langsug menuju ruang TU dan menjelaskan ingin bertemu dengan Bu Asna 
dan Bapak Edi, kemudian saya dipersilahkan menunggu di ruang tamu sekolah. 
Ketika saya duduk di ruang tamu sekolah Bu Asna memanggil saya dan 
mengatakan untuk menunggu sebentar. Tidak lama kemudian bapak Kepala 
Sekolah datang. Sembari menunggu Bu Asna, saya melakukan wawancara dengan 
Bapak Kepala Sekolah. Setelah wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah selesai 
saya menunggu tanda bel pergantian jam untuk masuk kelas bersama Bu Asna. 
Setelah beberapa menit menunggu kemudian Bu Asna menghampiri saya 
dan dibarengi dengan tanda bel pergantian jam. Bu Asna pun mengajak untuk 
segera masuk kelas agar tidak sampai terlambat. Kami tiba di kelas langsung 
menempatkan diri, beliau duduk di kursi depan dan saya duduk di bangku 
belakang yang kebetulan kosong. Ketika itu saya mengikuti pelajaran beliau 
dengan rincian sebagai berikut: 
1. Pembukaan 
a. Guru mengucapkan salam dan menyapa anak-anak. 
b. Guru mengajak siswa untuk doa belajar bersama 
c. Guru menanyakan kabar siswa. 
d. Guru mengabsen siswa satu per satu. 
e. Guru mendoakan siswa yang tidak masuk karena sakit. 
f. Guru memberitahukan materi yang akan di pelajari. 
g. Guru mengajak siswa untuk mengulas materi yang lalu dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa. 
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h. Menghubungan materi yang lalu dengan materi yang akan di pelajari. 
i. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Inti 
a. Guru menyampaikan materi pelajaran. 
b. Di sela-sela penyampaian materi, guru menghubungkan materi yang 
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari dan menekankan karakter yang 
diharapkan. “ketika Allah memberi rahmat yang berarti memberi 
perlindungan kebaikan kepada manusia muslim (selalu rajin beribadah 
dan mengingat Allah), yatim piatu, fakir miskin, orang jompo 
(memberi sedekah dan mengasihi mereka, menolong mereka), hewan 
(untuk tidak menyiksa hewan, merawatnya), tumbuhan (melestarikan 
lingkungan, tidak menebang pohon sembarangan).  
c. Dalam setiap penyampaian materi antara guru dan siswa sering 
melakukan interaksi. 
d. Guru memberikan pertanyaan satu persatu dengan bergiliran tentang 
materi yang berhubungan dengan perbuatan baik dan menanyakan 
hikmah yang dapat diambil. 
e. Guru memotivasi siswa untuk bertanya seputar materi yang belum 
jelas. 
f. Ada dua anak laki-laki dan satu anak putri yang mengangkat tangan 
untuk bertanya tentang materi yang belum jelas. 
g. Sebelum guru menjawab, guru menanyakan pertanyaan tersebut 
kepada siswa yang lain. 
h. Setelah di jawab oleh teman yang berbeda, guru mengutkan jawaban 
yang diberikan temannya . 
3. Penutup 
a. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan bersama-sama materi yang 
sudah dpelajari. 
b. Guru memberikan pertanyaan, dan murid dengan antusias menjawab 
pertanyaan guru dengan aktif dan serentak. 
c. Guru menekankan untuk selalu berbuat baik atau akhlakul karimah. 
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d. Guru memberi dorongan kepada anak-anak untuk belajar di rumah 
e. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Setelah pelajaran selesai saya bersama Bu Asna menuju ruang guru untuk 
istirahat. 
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FIELD NOTE 7 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 16 Mei 2017 
Waktu  : 10.05-10.35 WIB 
Tempat  : Ruang Guru 
Subjek  : Ibu Asna Rusdiati, S.Ag 
Deskripsi Data :  
Saya tiba di sekolah pukul 09.50 WIB dan langsung menuju ruang tata 
usaha untuk menanyakan Ibu Asna, karena sebelumnya sudah membuat janji 
untuk bertemu jam 10.00 WIB. Setelah itu saya dipersilahkan menunngu di ruang 
tamu karena Ibu Asna belum selesai rapat. Sekitar 15 menit saya menunggu 
kemudian Ibu Asna memanggil saya untuk mengikuti ke ruang guru untuk 
wawancara. Berikut kutipan hasil wawancara dengan Ibu Asna: 
Peneliti : Assalamualaikum 
Ibu Asna : Waalaikumsalam, bagaimana mbak apa masih ada yang 
kurang? 
Peneliti : Iya bu, tentang evaluasi pencapaian pembelajaran. Langsung 
saja ya bu, bagaimana cara Ibu mengevaluasi pencapaian 
pembelajaran siswa? 
Ibu Asna : Evaluasi itu ada dua yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil. 
Kalau evaluasi proses ketika pembelajaran saya memebrikan 
tes, seperti tes lisan, tes tertulis, tes portofolio, tes unjuk kerja, 
penugasan.. kemudian evaluasi hasil itu ketika sudah 
melakukan tes tetapi belum mencapai nilai kkm, jadi saya 
melakukan remedial kepada siswa yang belum mencapai kkm. 
Dan remedialnya cukup sekali saja mbak. Selain itu biasanya 
saya juga melakukan pengamatan pada masing-masing siswa, 
baik di dalam kelas maupun diluar kelas. Bagaimana siswa itu 
bersikap kepada orang lain. Dan saya juga memberikan skors 
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(pengurangan nilai) pada siswa yang ketahuan jika diluar kelas 
atau di luar sekolah bertemu dengan saya sedang berpacaran, 
atau berboncengan laki-laki dengan perempuan, intinya 
berduaan dengan lawan jenis. Dan itu saya tindakkan betul 
mbak, dulu juga pernah ada siswa yang ketahuan dan nilai nya 
saya kurangi betul itu 
Peneliti : Dalam pembelajaran di kelas metode apa yang biasanya Ibu 
gunakan untuk mengembangkan karakter siswa? 
Ibu Asna : Ketika proses pembelajaran saya menggunakan beberapa 
metode seperti demonstrasi, Tanya jawab, CTL, penugasan, 
ceramah dan diskusi. Namun di sela-sela waktu pembelajaran 
kadang saya menyuruh anak untuk bermain peran, kemudian 
mengulang-ngulang materi, dan selanjutnya menceritakan 
kisah-kisah jaman dahulu dan mengambil ibrah/manfaatnya. 
Kalau di luar pembelajaran saya harus bisa memberikan teladan 
yang baik untuk siswa, mislanya ramah kepada siswa, 
tersenyum ketika disapa, santun, mengikuti sholat berjamaah 
dimasjid, tepat waktu dan seterusnya. Kurang lebih seperti itu 
mbak. 
 
Setelah peneliti wawancara dengan Ibu Asna, peneliti meminta data 
tentang Silabus, RPP dan data penilaian siswa. Kemudian Ibu Asna 
mengambilkan semua data tersebut kecuali data penilaian siswa. Karena data 
penilaian siswa tersebut lupa belum di copy, jadi saya hanya bisa melihat dulu 
penilaian siswa. 
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FIELD NOTE 8 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 31 Agustus 2017 
Tempat  : Ruang Tamu Sekolah 
Waktu                       : 09.35-10.00 WIB 
Subjek  : Ibu Asna Rusdiati, S.Ag 
Deskripsi Data :  
Saya tiba di sekolah sekitar pukul 08.45 WIB langsug menuju ruang TU dan 
menjelaskan ingin bertemu dengan Bu Asna dan Bapak Edi, kemudian saya 
dipersilahkan menunggu di ruang tamu sekolah karena Ibu Asna sedang rapat 
dengan Bapak Edi. Ketika saya duduk di ruang tamu sekolah cukup lama 
kemudian Bapak Susilo memanggil Bu Asna untuk keruang tamu. Tidak lama 
kemudian Ibu Asna datang ke ruang tamu sekolah. Berikut kutipan hasil 
wawancara dengan Ibu Asna Rusdiati selaku Guru PAI: 
Peneliti : Assalamualaikum 
Ibu Asna  : Waalaikumsalam. Ada apa mbak?  
Peneliti : Ini buk saya mau menayakan tentang RPP yang terintegrasi 
dengan kultur kepesantrenan. 
Ibu Asna : Ohh ya mbak silahkan. 
Peneliti : Langsung saja geh buk, RPP yang Ibu buat ini merupakan RPP 
yang terintegrasi dengan kultur kepesantrenan belum? 
Kemudian apa perbedaan RPP yang terintegrasi dengan kultur 
kepesantrenan dengan RPP yang ada di sekolah formal lainnya? 
Ibu Asna : Memang silabus dan RPP yang dibuat memang berbeda dengan 
buku panduan yang terintegrasi dengan kultur kepesantrenan, 
karena dinas pendidikan tidak mengakui RPP yang terintegrasi 
dengan kultur kepesantrenan ke dalam mata pelajaran. Oleh 
karena itu, RPP yang dibuat mengikuti dari dinas  pendidikan, 
bedanya guru PAI tetap memasukkan nilai-nilai karakter yang 
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diharapkan ke dalam RPP setelah tujuan pembelajaran. RPP 
yang dibuat mengacu dengan dinas pendidikan dan materi yang 
dibuat sesuai dengan kementrian agama. Dan karena RPP 
mengacu dengan dinas pendidikan maka RPP-nya tidak jauh 
berbeda dengan sekolah formal lainnya. Hanya RPP yang saya 
buat terdapat perbedaannya yaitu dengan memasukkan nilai-
nilai karakter di dalamnya. 
Peneliti  : Ohh iya buk ya sudah. Terimakasih geh buk. Assalamualaikum. 
Ibu Asna  :  Iya mba. Waalaikumsalam wr.wb 
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FIELD NOTE 9 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 31 Agustus 2017 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu                       : 10.15-10.25 WIB 
Subjek  : Bapak Edi Purnomo, S.Pd 
Deskripsi Data :  
Setelah melakukan wawancara dengan Bu Asna, kemudian saya melakukan 
wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah. Berikut kutipan hasil wawancara 
dengan Bapak Edi selaku Kepala Sekolah: 
Peneliti : Assalamualaikum 
Pak Edi  : Waalaikumsalam.  
Peneliti : Maaf pak mengganggu. Ini saya mau wawancara dengan bapak 
bisa tidak? 
Pak Edi : Ohh ya mbak silahkan duduk. 
Peneliti : Langsung saja geh pak, saya mau tanya mengenai perbedaan 
silabus dan RPP yang terintegrasi dengan kultur kepesantrenan 
dengan silabus dan RPP yang ada di SMP Muhammadiyah. Itu 
seperti apa ya pak? 
Pak Edi  : Silabus dan RPP yang ada di sekolah dengan buku panduan 
memang ada perbedaan. Silabus yang ada di buku panduan 
memasukkan nilai-nilai karakter atau kultur ke dalam kolom 
karakter/kultur kepesantrenan setelah kolom kompetensi dasar. 
Sedangkan RPP yang ada di sekolah juga berbeda dengan buku 
panduan. Karena RPP yang di sekolah mengikuti dinas 
pendidikan, jadi RPP-nya tidak jauh berbeda dengan sekolah 
formal lainnya, bedanya RPP di SMP Muhammadiyah 
Giriwoyo tetap memasukkan nilai-nilai karakter yang 
diharapkan. Dalam memasukkan nilai-nilai karakter dalam 
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setiap pertemuan tentu juga berbeda-beda. Masih ada yang 
ditanyakan tidak? Kalau ada silahkan karena ini sebentar lagi 
saya dan guru-guru yang lainnya mau melayat. 
Peneliti  : Yasudah itu dulu saja pak. Terimakasih geh pak. 
Assalamualaikum wr.wb 
Pak Edi  : Waalaikumsalam.wr.wb 
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Foto Ketika Proses Pembelajaran 
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